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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia sebagai makhluk sosial pasti tidak bisa hidup terpisah dari manusia 

lainnya. Interaksi dan benturan kepentingan antara satu manusia dengan manusia 

lainnya akan membentuk budaya, tatanan kehidupan, dan sistem kemasyarakatan. Hal 

yang sama berlaku dalam bekerja, yang merupakan cara untuk berinteraksi dan 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Bagi orang yang melakukan transaksi yang jauh dari 

kerusakan, mereka memiliki kewajiban untuk memahami dasar-dasar muamalah agar 

dalam bekerja dapat mendapatkan hasil yang baik.1 

Perdagangan merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang telah berlangsung 

selama bertahun-tahun dalam kehidupan masyarakat. Meskipun begitu, tidak ada 

catatan pasti tentang kapan perdagangan secara resmi dimulai. Perdagangan, yang 

telah mengalami evolusi dari bentuk tradisional hingga modern, telah menjadi bagian 

dari kehidupan masyarakat. Kegiatan perdagangan dalam bentuk pertukaran barang-

barang telah dilakukan sejak lama. Sebagai contoh, pertukaran beras dengan jagung 

atau dengan garam, bawang, dan lain sebagainya.

 
1
a Ma Mujiburrohman.,a ‘Tinjauana Hukuma Islama Terhadapa Juala Belia Tembakaua Dengana 

Sistema Pengurangana Timbangan’,a 2015. 
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dan lain -lain sebagainya. Di daerah-daerah suku terasing atau pedalaman, praktek 

akvititas bisnis seperti ini masih berlaku sampai sekarang.2 

Jual beli atau kegiatan bisnis adalah aktivitas yang dilakukan secara rutin oleh 

setiap individu dalam masyarakat pada setiap waktu. Namun, meskipun hukum Islam 

mengatur cara yang benar untuk melakukan jual beli, tidak semua orang Muslim 

melaksanakannya dengan benar. Bahkan, beberapa ketentuan yang telah ditetapkan 

oleh hukum Islam dalam hal jual beli mungkin tidak diketahui oleh sebagian orang.3 

Dalam Islam, tidak ada penentuan khusus mengenai pekerjaan yang paling 

baik untuk ditekuni oleh umatnya. Namun, yang penting adalah bahwa pekerjaan 

tersebut harus sesuai dengan ajaran Islam dan yang terutama adalah menghasilkan 

pendapatan yang halal serta bermanfaat bagi dirinya, keluarganya, dan orang lain.4 

Islam mengatur tata cara jual beli dengan menekankan pentingnya keadilan 

melalui pemenuhan takaran dan timbangan sehingga tidak ada pihak yang dirugikan. 

Syariat Islam telah menetapkan prinsip-prinsip dasar dalam menjalankan transaksi 

jual beli yang baik dan benar, dengan tujuan umumnya adalah mencegah terjadinya 

transaksi yang tidak sah. Prinsip-prinsip tersebut mencakup menjaga kemaslahatan 

 

2Jurnala Riseta Anda Akuntansia Dan,a ‘Juala Belia Dalama Perspektifa Islam :a Salama Dana 

Istisna’a Sitia Mujiatuna (Fakultasa Ekonomia Universitasa Muhammadiyaha Sumateraa Utara)a Abstrak’,a 

13.Septembera (2013),a h.a 16. 

3
a Shobirin,a ‘Juala Belia Dalama Pandangana Islam’,a BISNIS :a Jurnala Bisnisa Dana 

Manajemena Islam,a 3.2a (2016),a 239a <https://doi.org/10.21043/bisnis.v3i2.1494>. 

4Yasina Fitriani,a ‘Tinjuana Fiqha Muamalaha Terhadapa Prakteka Juala Belia Buaha Kelapaa 

Sawita Dengana Sistema Jizafa Padaa Kelompoka Tania Tunasa Bumia Dia Desaa Petapahana Jayaa 

Kecamatana Tapunga Kabupatena Kampar’a (Universitasa Islama Negeria Sultana Syarifa Kasima Riau,a 

2019). 
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kedua belah pihak yang terlibat dalam transaksi, menghindari unsur penipuan atau 

gharar dalam transaksi, serta mengupayakan agar tidak terjadi pertentangan antara 

penjual dan pembeli.5 

Berdasarkan pasal 59 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah kesepakatan yaitu:  

a. Kesepakatan dapat dilakukan dengan tulisan, lisan, isyarat. 

b. Kesepakatan sebagaimana dimaksud dalam poin pertama memiliki makna 

hukum yang sama.   

Pada pasal 60 disebutkan kesepakatan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

dan harapan masing-masing pihak, baik kebutuhan hidup maupun pengembangan 

usaha dalam Pasal 77 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah dijelaskan bahwa 

penimbangan dalam jual beli dapat dilakukan:  

a. Barang yang terukur menurut porsi, jumlah, berat, atau panjang, baik 

berupa satuan atau keseluruhan.  

b. Barang yang ditakar atau ditimbang sesuai jumlah yang telah ditentukan, 

sekalipun kapasitas dari takaran dan timbangan tidak diketahui. 

c. Satuan komponen dari barang lain yang sudah dipisahkan dari komponen 

lain yang telah terjual 

Dalam transaksi jual beli, kita diminta untuk memastikan ketepatan takaran 

dan timbangan serta tidak boleh merugikan hak orang lain. Tidak diperkenankan bagi 

 
5Muhdia Kholil,a ‘Tinjauana Hukuma Islama Tentanga Praktika Penimbangana Sepihaka Dalama 

Juala Belia Buaha Kelapaa Sawita (Studia Kasusa Padaa Kelompoka Tania Rukuna Sentosaa Dia Desaa 

Sendanga Retnoa Kecamatana Sendanga Agunga Kabupatena Lampunga Tengah)’a (Uina Radena Intana 

Lampung,a 2019). 
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seseorang untuk menggunakan dua takaran atau dua timbangan yang berbeda. Hal ini 

mencakup perbedaan perlakuan antara timbangan yang menguntungkan dirinya 

sendiri atau orang yang disukainya, dan timbangan yang digunakan untuk orang lain. 

Dalam hal ini, mereka memperbesar takaran atau timbangan untuk diri sendiri dan 

pengikutnya, sementara memperkecilnya untuk orang lain. Tindakan seperti ini tidak 

adil karena dapat menyebabkan kerugian bagi pihak yang tidak terlibat dalam 

keuntungan tersebut. Dalam Islam, praktek seperti itu dianggap sebagai eksploitasi 

yang tidak sah dan dapat menghilangkan berkah, karena melibatkan penipuan atau 

penyalahgunaan hak orang lain.6 

Sistem ekonomi adalah suatu sistem yang dirancang untuk mengatasi 

tantangan-tantangan kelangkaan dengan cara membuat keputusan tentang 

pengalokasian sumber daya yang terbatas agar digunakan secara efisien. Setiap sistem 

ekonomi, baik itu kapitalis, sosialis, atau Islam, memiliki seperangkat nilai-nilai yang 

membentuk kerangka dasar organisasinya. Nilai-nilai tersebut memiliki hierarki 

tertentu yang memungkinkan untuk memahami hubungan dan interaksi di antara 

mereka, dan ini menjelaskan keberadaan sistem ekonomi yang bersangkutan.7 

Perluasan perkebunan kelapa sawit di Indonesia telah mengalami peningkatan 

dari tahun ke tahun. Sejak diperkenalkannya tanaman kelapa sawit pada tahun 1960-

an, luas area perkebunan kelapa sawit terus berkembang dengan cepat. Pada tahun 

 
 6

a Hayatula Ichsan,a ‘Tinjauana Hukuma Islama Terhadapa Prakteka Penimbangana Dalama 

Juala Belia Kelapaa Sawita (Studia Kasusa Dia Kecamatana Pantea Ceureumena Aceha Barat)’,a 2019. 

7Anwara Abbas,a Bunga Hattaa Dana Ekonomia Islama (Jakarta:a Kompas,a 2010),a h.a 9. 
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1967, luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia hanya sebesar 105.808 hektar, 

namun pada tahun 1997, luasnya meningkat menjadi 2,5 juta hektar. Pertumbuhan 

yang signifikan ini, dengan rata-rata penambahan luas tanam sekitar 200.000 hektar 

per tahun, terjadi terutama antara tahun 1990 hingga 1997, dimana sebagian besar 

penambahan terjadi di perkebunan swasta.  

Pertumbuhan luas area perkebunan kelapa sawit mengalami peningkatan yang 

signifikan dalam lima tahun terakhir, dengan penambahan rata-rata sekitar 200.000 

hektar per tahun, yakni antara tahun 1999 hingga 2003. Pada tahun 2003, luas area 

perkebunan kelapa sawit meningkat dari 2,96 juta hektar menjadi 3,8 juta hektar. 

Pada tahun 2010, luasnya telah mencapai 8 juta hektar, sedangkan pada tahun 2002 

hanya sekitar 5 juta hektar. Di seluruh dunia, luas area perkebunan kelapa sawit 

hanya sekitar 12 juta hektar, dan sekitar 8 juta hektar di antaranya berada di 

Indonesia, dengan pertumbuhan ini terjadi pada tahun 2011. 

Perluasan perkebunan kelapa sawit terbesar terjadi di beberapa daerah seperti 

Riau, Kalimantan, dan Sulawesi. Dari total produksi minyak kelapa sawit sebesar 

140,6 juta ton, yang dihasilkan dari 12 juta hektar perkebunan kelapa sawit, Indonesia 

mampu memenuhi kebutuhan minyak nabati dunia sebesar 1.700.000 ton per tahun. 

Oleh karena itu, Indonesia menjadi salah satu negara penghasil minyak kelapa sawit 

terbesar di dunia pada tahun 2012, bersama dengan Malaysia dan negara-negara Asia 

Tenggara lainnya. 
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Komoditas kelapa sawit dari Indonesia dan Malaysia bersama-sama 

menghasilkan sekitar 85% dari total produksi dunia, dan keduanya menjadi pesaing 

utama dalam industri minyak goreng, bersaing dengan minyak jagung, minyak bunga 

matahari, dan kedelai dari negara-negara maju..8 

Kelapa sawit pertama kali diperkenalkan di Desa Tasokko, Kecamatan 

Karossa pada sekitar tahun 1990-an. Saat itu, kelapa sawit belum menjadi pilihan 

utama sebagai tanaman karena kakao dan kelapa masih menjadi tanaman yang paling 

umum ditanam oleh masyarakat. Selain dari faktor tersebut, harga kelapa sawit juga 

belum menarik perhatian masyarakat karena harga kakao dan kelapa masih lebih 

tinggi. Selain itu, ketersediaan pabrik pengolahan kelapa sawit yang terbatas juga 

menjadi salah satu alasan mengapa masyarakat belum sepenuhnya yakin untuk 

beralih menanam kelapa sawit.  

Namun, sekitar tahun 2000-an, minat masyarakat untuk menanam kelapa 

sawit mulai meningkat. Hal ini disebabkan oleh kenaikan harga kelapa sawit yang 

membuatnya lebih menarik secara ekonomis, serta ketersediaan bibit kelapa sawit 

yang semakin banyak dijual. Hingga saat ini, masyarakat terus berlomba-lomba 

dalam menanam kelapa sawit karena potensi ekonominya yang menjanjikan.. 

Peiaksanaana penimbangana keiapaa sawita dia Desaa Tasokko,a Kec.a 

Karossa,a Kab.a Mamujua Tengah,a penimbanga /a pengumpuia menggunakana 

timbangana jembatana yanga memiiikia ukurana 10a ma xa 3,4a ma dana sistema 

 
8 Masykur,a ‘Pengembangan Industria Kelapaa Sawita Sebagaia Penghasila Energia Bahana 

Alternatifa Dana Mengurangia Pemanasana Global’,a Jurnala Reformasi,a 3a (2013),a 96–107. 
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penimbangana yanga dia gunakana adaiaha menimbanga sekaiigusa dengana 

menggunakana mobiia dengana sistema pembuiatana yaitua apabiiaa berata keiapaa 

sawita 14a kga makaa dibuiatkana menjadia 10a kga dana sebaiiknyaa apaa biiaa berata 

keiapaa sawita meiebihia 15a kga ataua 16a kga makaa dibuiatkana menjadia 20a kg.a 

Inia yanga meiatara beiakangia pemateria sehinggaa berinisiatifa mengangkata juduia 

skripsia “praktik pembulatan timbangan dalam Jual Beli Kalapa Sawit perspektif 

hukum ekonomi syariah, Kab. Mamuju Tengah 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkana penjeiasana iatara beiakanga diatas,a makaa permasaiahana yanga 

hendaka diteiitia adaiaha sebagaia berikut: 

1. Bagaimanaa praktika pembuiatana timbangana keiapaa sawita dia Desaa Tasokko,a 

Kec.a Karosa,a Kab.a Mamujua Tengah? 

2. Bagaimanaa perspektifa hukuma ekonomia syariaha terhadapa praktika 

pembuiatana timbangana daiama juaia beiia keiapaa sawita dia Desaa Tasokkoa 

Kec.a Karossa,a Kab.a Mamujua Tengah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuana Peneiitian: 

1) Untuka mengetahuia bagaimanaa praktika pembuiatana timbangana keiapaa 

a sawita dia Desaa Tasokko,a Kec.a Karosaa,a Kab.a Mamujua Tengah. 
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2) Untuka mengetahuia bagaimanaa praktika pembuiatana timbangana daiama 

juaia beiia keiapaa sawita perspektifa hukuma ekonomia syariaha dia Desaa 

Tasokkoa Kec.a Karossa,a Kab.a Mamujua Tengah. 

2. Kegunaana Peneiitian 

1) Secaraa peneiiti,a yaitua daiama menambaa buktia hasiia peneiitiana 

mengenaia praktika pembuiatana timbangana dia desaa tasokkoa keca 

karossaa kaba mamujua tengah 

2) Secaraa praktis,a diharapkana dapata bergunaa mbagia masyarakata musiima 

yanga meiakukana praktika juaia beiia senantiasaa memperhatikana normaa 

dana etikaa Isiam. 

3) Secaraa teoritisa peneiitiana inia adaiaha untuka menambaha khazanaha 

pengetahuana berkaitana tentanga juaia beiia yanga sesuaia dengana syariat. 

D. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  

Fokus penelitian           Deskripsi Fokus 

Pembuiatana timbangan Pembuiatana timbangana diartikana 

sebagaia prosesa pengukura untuka 

mengetahuia berata timbangana dengana 

sistema membuiatkana timbangana 

daiama haia inia timbangana tidaka 

mempunyaia angkaa satuana meiainkana 
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iangsunga angkaa puiuhan.a 

menimbanga merupakana bagiana daria 

perniagaana dana perdagangana yanga 

seringa diiakukana oieha pedagang. 

.a a Juai-beiia keiapaa sawit juaia beiia merupakana saranaa tempata 

bertemunyaa antaraa penjuaia dana a a a 

pembeiia yanga diiakukana atasa dasara 

sukaa samaa suka,a sehinggaa keduanyaa 

dapata saiinga memperoieha 

kebutuhannyaa secaraa sah.a  

 

Tinjauana Hukuma Ekonomia Syariaha 

Terhadapa Timbangana Keiapaa Sawit 

 

merupakana hukuma yanga mengatura 

hubungana manusiaa dengana sesamaa 

manusiaa berupaa perjanjiana ataua 

kontrak,a berkaitana dengana hubungana 

manusiaa dengana objeka ataua benda-

bendaa ekonomia dana berkaitana 

dengana ketentuana hukuma terhadapa 

benda-bendaa yanga menjadia objeka 

kegiatana ekonomi. 

Tabeia 1.a Fokusa Peneiitiana dana Deskripsia Fokus 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Hubungan dengan Penelitian Sebelumnya 

Tinjauana pustakaa inia penyusuna akana mendeskripsikana beberapaa karyaa 

iimiaha yanga mengiihamia diadakana peneiitiana ini.a Namuna bukana berartia 

penyusuna bermaksuda menafikana keberadaana karyaa iimiaha yanga iaina yanga 

tidaka disebutkana daiama tinjauna pustakaa ini. 

Penelitian Ahmad Supendi ” 

Pelaksanaan Penimbangan Dalam Jual 

Beli Buah Kelapa Sawit  Di Tinjau 

Menurut Ekonomi Islam.” Persamaan 

yaitu a. Subjek yang ditelitih adalah 

proses plaksanaan penimbangan dalam 

jual beli buah kelapa sawit. 

Sama-sama meneliti apakah ada 

kecurangan dalam pelaksanaa 

penimbangan. sedangkan perbedaan 

yaitu Skripsi ini berfokus pada tinjauan 

Ekonomi Islam, waktu dan loksi 

penelitian di Desa Pasir Utama. 

Penelitian Hayatul Ichsan “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Praktek 

Penimbangan Dalam Jual Beli Kelapa 

Sawit (Studi Kasus Di Kecamatan Pante 

Ceureumen Aceh Barat)” 

adapun persamaan yaitu Sama-sama 

meneliti proses praktek penimbangan 

dalam jual beli kelapa sawit perdedaan 

yaitu Skripsi ini menfokuskan 

penelitiannya pada tinjauan hukum 

Islam. 
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Tabeia 2.a Peneiitiana Sebeiumnya. 

B. Kajian Teori  

1. Pengertian Akad 

 Secara bahasa, akad memiliki arti “ar-rabthu” yang berarti 

menghubungkan, mengikat atau mengikat antara beberapa ujung sesuatu. Dalam 

arti luas, akad diartikan sebagai ikatan antara satu pihak dengan pihak lainnya.9 

 Secara khusus, akad mengandung makna kesamaan antara Ijab dan 

Kabul yang mempengaruhi sesuatu dalam ruang lingkup yang ditentukan. Akad 

menurut kompilasi hukum ekonomi syariah adalah perjanjian antara dua pihak 

atau lebih yang telah membuat perjanjian untuk melakukan dan/atau tidak 

melakukan perbuatan hukum tertentu. 

2. Syarat Sahnya Akad 

 Agar suatu akad menjadi sah, harus memenuhi hukum akad yang 

merupakan unsur dasar dari akad. Pilar-pilar akad adalah: 

a. Al-Agid atau pihak yang mengadakan akad adalah kesanggupan untuk 

melakukan perbuatan hukum yang dimiliki oleh seseorang, persekutuan, atau 

badan usaha. Oleh karena itu, tidak halal melakukan transaksi jual beli kepada 

orang gila dan anak kecil yang belum mumayyid, kecuali membeli korek api, 

penyumbat telinga, dan lain-lain yang tergolong barang kecil atau murah. 

 
 9

a Dimyauddina Djuwaini,a Pengantara Fiqha Muaalaha (Yokyakarta:a pustakaa pelajar,a 2015). 
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b. Shighat atau tindakan persetujuan dan penerimaan yang menunjukkan terjadinya 

akad. Dalam akad jual beli, ijab adalah ucapan yang diucapkan oleh penjual, 

sedangkan kabul adalah kesepakatan dan kerelaan dari pembeli. 

c. Al-Magud alaih atau objek akad. Obyek akad adalah sesuatu yang dibutuhkan 

oleh masing-masing pihak atau dapat diartikan sebagai amwal atau jasa yang 

dihalalkan. 

d. Tujuan utama dari akad. Tujuan akad adalah sesuatu yang erat kaitannya dengan 

berbagai bentuk yang bersifat kaku dan merupakan sesuatu yang jelas dan diakui 

oleh syara'. Misalnya, tujuan dari akad jual beli adalah untuk mengalihkan hak 

penjual kepada pembeli dengan imbalan biaya.10 

 Bila objek penelitian ini adalah khiyar dalam akad sedangkan khiyar itu 

sendiri berarti pihak yang mengadakan akad berhak untuk melanjutkan akad jual beli 

atau membatalkannya dan jika diteruskan akan ada akibat dan jika batal maka ada 

tidak berlaku dan masalah ini berkaitan dengan akad yang sah, maka penting bagi kita 

untuk menjelaskan tentang akad dari aspek akibat yang timbul akibat akad, dan dari 

sudut pandang ini dibagi menjadi akad yang sah dan akad yang tidak sah. Pada 

kesempatan kali ini kami hanya akan menjelaskan tentang akad yang sah saja karena 

akad yang tidak sah tidak ada konsekuensinya. 

3. Akad yang Shahih  

Akad yang sah adalah setiap kesepakatan yang memiliki dampak hukum yang 

dinyatakan oleh pihak yang memiliki otoritas, valid, bebas dari cacat dalam syarat-

 
 10

a Mardani,a Fiqha Ekonomia Syariaha Fiqha Muamalaha (jakarta:a Kencana,a 2016).,a h.a 72-73 
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syarat dan sifatnya menurut pandangan beberapa ulama. Namun, menurut pandangan 

beberapa ulama lainnya, setiap akad dianggap bebas dari kecacatan dan 

konsekuensinya. 

1. Pembagian Akad yang Shahih. 

 Akad yang sah dibagi menjadi dua kategori, yaitu akad yang nafidz dan 

maugif. Akad yang sah nafidz merujuk pada setiap perjanjian yang dikeluarkan oleh 

individu yang memiliki kewenangan dan kekuasaan untuk melakukannya, baik secara 

langsung maupun melalui wakilannya, seperti perjanjian yang dibuat oleh individu 

yang sadar dan bijaksana terhadap dirinya sendiri, mengatur harta miliknya, atau 

kontrak yang dibuat oleh pewaris atau wali kepada seseorang yang belum dewasa 

atau tidak sepenuhnya berakal, atau kontrak yang dibuat oleh seseorang yang diwakili 

secara hukum. Kontrak semacam itu memiliki dampak hukum terhadap apa yang 

disepakati tanpa memerlukan persetujuan tambahan, baik secara langsung setelah 

pernyataan itu dibuat dalam akad munjiz atau setelah jangka waktu tertentu, dalam 

hal ini akad tersebut akan berlaku tepat waktu di masa mendatang. 

 Akad maugif merujuk pada setiap perjanjian yang dikeluarkan oleh individu 

yang memiliki kemampuan untuk membuat perjanjian, tetapi tidak memiliki 

kewenangan untuk melakukannya, seperti perjanjian yang dibuat oleh seseorang yang 

kurang bijaksana atau anak-anak yang sudah berakal tetapi masih di bawah umur, dan 

dalam hal ini berlaku hukum yang sama jika kontrak tidak memerlukan persetujuan 

wali atau pewaris. 
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 Hukum akad ini mempunyai pengaruh terhadap apa yang diperjanjikan 

kecuali jika dikeluarkan oleh orang yang mempunyai hak hukum, sebaliknya akad ini 

batal seolah-olah tidak pernah ada. 

 Pembagian ini disepakati oleh mazhab Hanafi dan mazhab Maliki, karena 

mereka menganggap akad fudhili itu sah. 

 Dalam kalangan ulama mazhab Syafi'i dan Hanbali, menurut dua riwayat 

terkuat mereka, persentase di bawah 5%, akad dianggap tidak sah kecuali nafidz. Ini 

karena mereka menetapkan sebagian syarat sahnya individu yang terlibat dalam akad. 

Mereka berpendapat bahwa individu yang melakukan akad harus memiliki 

kewenangan untuk melakukannya, dan menurut pandangan mereka, tidak ada yang 

disebut akad maugif. 

 Dilihat dari wajib atau tidaknya akad shahih terbagi menjadi dua, yaitu akad 

lazim dan akad ghair lazim (tidak lazim). 

a. Akad Lazim 

Akad lazim adalah akad shahih yang bersifat nafidz (dilaksanakan secara langsung), 

salah satu pihak dalam akad tidak memiliki hak faskh (pembatalan dan pelepasan). 

Akad ini dibagi menjadi dua:     

1. Akad lazim yang sama sekali tidak dapat dibatalkan meskipun kedua belah 

pihak sepakat untuk membatalkannya seperti akad nikah. Jika akad ini terjadi, 

maka menjadi wajib dan mempunyai akibat karena sifat akad ini adalah luzum 

(wajib). Oleh karena itu, baik suami maupun istri tidak berhak atas Faskh atau 

membatalkannya karena pengertian Faskh adalah mencabut akad dari 
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pendiriannya sehingga tidak ada akibat dari sisa akad, seperti batalnya jual beli. 

Adapun hak talak yang dimiliki oleh suami tidak termasuk fasakh akad, 

melainkan penyelesaian akad dengan bukti bahwa sebagian akibat akad nikah 

tetap berupa kewajiban mencari nafkah dan kewajiban membayar mahar. 

2. Akad lazim yang dapat dibatalkan jika kedua pihak dalam akad bermaksud 

demikian, seperti akad jual beli, sewa menyewa, muzira'ah, musaqat, shulh 

(damai), akad ini menjadi lazim (wajib) hanya dengan penyelesaian akad 

menurut mereka yang tidak menggunakan khiyar majlis dari kalangan ahli fiqh, 

dan tidak menjadi umum kecuali setelah berakhirnya majelis akad atau 

pemberian hak suara oleh salah satu pihak dalam akad atau satu orang. memilih 

menurut mereka yang berpikir dengan khiyar, majelis, dan insya Allah akan 

kami jelaskan dari mana asal kajian ini. 

b. Akad yang Tidak Lazim (Ghair Lazim)   

 Akad ghair lazim (tidak lazim) adalah akad dimana kedua belah pihak berhak 

untuk membatalkannya dengan cara Faskh tanpa harus menunggu kesediaan pihak 

lain. Misalnya akad titipan, pinjam meminjam, dan hibah, maka akad dalam jenis 

akad ini tidak wajib bagi kedua belah pihak, boleh bagi siapa saja yang menitipkan 

untuk membatalkan akad tersebut baik pihak lain berkenan atau tidak karena dia telah 

kebebasan yang sempurna. Begitu juga dengan akad pinjam meminjam, hibah dan 

lain-lain yang kesemuanya termasuk akad nafidz yang tidak lazim. 

 Kadang-kadang keanehan akad hanya berasal dari satu pihak, artinya akad 

bisa menjadi lazim jika berasal dari satu orang dan bukan orang lain seperti akad 
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gadai, dimana jika akad selesai maka menjadi wajib bagi rahin, yaitu orang tersebut 

memberikan hutang, maka tidak perlu ia dapat membatalkan akad kecuali dengan 

senang hati orang yang menerima gadai, yaitu orang yang menerima utang, ia tidak 

dapat membatalkan akad tanpa persetujuan dari orang yang menerima gadai, juga 

tidak umum bagi murtahin, yaitu orang yang berhutang, maka ia berhak 

membatalkan akad kapan saja ia mau baik rahin berkenan atau tidak, sama dengan 

akad kafalah (menjamin, menjadi wajib bagi penanggung dan tidak wajib bagi 

penanggung. 

2. Timbangan dalam Islam 

a. Pengertian Timbangan 

 Kata "Takaran" dalam Kamus Bahasa Arab, merujuk pada "mikyāl", 

sedangkan kata "Timbangan" dalam Kamus Bahasa Arab adalah "wazn" atau 

"mizān". "Takaran" memiliki makna sebagai proses pengukuran untuk mengetahui 

jumlah, berat, atau harga suatu barang. Dalam kegiatan ini, yang dikenal sebagai 

menakar, sering disamakan dengan menimbang. Menakar atau menimbang 

merupakan bagian dari aktivitas perdagangan yang umum dilakukan oleh para 

pedagang. Mereka menggunakan berbagai alat, seperti kaleng atau tangan, untuk 

menakar, dan timbangan, yang juga dikenal sebagai neraca karena prinsip 

keseimbangannya, untuk menimbang. Timbangan digunakan untuk mengukur satuan 

berat seperti ons, gram, kilogram, dan sebagainya. Baik takaran maupun timbangan 
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merupakan alat ukur yang penting untuk dipergunakan dengan tepat dalam konteks 

ekonomi syariah. 

b. Dasar Hukum Timbangan 

 Al-Quran adalah kitab Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW sebagai mukjizat yang paling kekal, karena Al-Quran bisa 

digunakan oleh umat Islam dari zaman dahulu sampai zaman kita sekarang. Al-

Quran adalah “hudallinnasi” petunjuk bagi umat manusia, dan menjadi sumber 

sebagai penguat dalam kehidupan umat Islam.11  Salah satunya firman Allah SWT 

mengenai keadilan takaran dan timbangan adalah dalam Q.S. Hud ayat 85:d dan Q.S. 

Mutaffifin ayat 1-3. 

 85وَي  قوَْمِ  اوَْفوُا الْمِكْيَالَ  وَالْمِيْزَانَ  بِالْقِسْطِ  وَلَا  تبَْخَسُوا النهاسَ  اشَْيَا  ءَهُمْ  وَلَا  تعَْثوَْا فِى الْاَرْضِ  مُفْسِدِيْنَ 

Terjemahnya: 

"Dan wahai kaumku! Penuhilah takaran dan timbangan dengan adil, dan 

janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan jangan 

kamu membuat kejahatan di Bumi dengan berbuat kerusakan."12 

 

 

 

ل   ل  ۡ  وَي فِي  لِّ   هُم  كَالوُ    وَاِذاَ ۝  نَ فوُ  توَ  يَس   النهاسِ  عَلىَ  اتاَلوُ  اك   اذِاَ نَ الهذِي   ۝  نَ مُطَفِّ

زَنوُ   اوَْ  ۝  نَ سِرُو  يخُ    هُم  وه  

 
11

a Alvi_Putri_Rachmat,a dkk.a Takarana Dana Timbangana Yanga Adila Dalama Perdagangana 

Sesuaia Al-Qurana Surata Huda Ayata 85_.a Jurnal.a Sekolaha Tinggia Ilmua Ushuluddina Darula Quran,a 

Bogor.pdf 
12

a Departemena Agamaa RI.a Al-Qurana Al-Karima dana Terjemahnya,a a (PT.a Karyaa Tohaa 

Putraa Semarang)a Edisia 2002,a h.a 310 
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Terjemahnya: 

1. Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan 

menimbang).  

2. (Yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain 

mereka minta dicukupkan,  

3. dan apabila mereka menakar atau menimbang (untuk orang lain), 

mereka mengurangi.13 

 Dari ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan kita untuk 

berlaku adil dalam menimbang dan menakar dalam transaksi jual beli. Janganlah kita 

berbuat licik dengan berlaku curang sehingga merugikan orang lain atau membuat 

hidup orang lain sengsara. 

 Perdagangan memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Sektor perdagangan dianggap sebagai salah satu bidang yang menjanjikan 

dalam meningkatkan kesejahteraan manusia karena dapat menghasilkan keuntungan 

yang signifikan bagi para pelakunya. Namun, jika dilakukan tanpa mematuhi aturan 

dan norma yang berlaku, perdagangan dapat menyebabkan masalah serius. Meskipun 

perdagangan bertujuan untuk mencari keuntungan sesuai dengan aturan yang telah 

ditetapkan, namun kadang-kadang pelaku perdagangan melanggar aturan tersebut 

untuk mencapai keuntungan yang lebih besar dengan cara yang tidak fair. 

Dalam konteks perdagangan, Islam mengajarkan kepada setiap Muslim 

untuk bersikap jujur dan adil terhadap sesama dalam kegiatan produksi maupun 

perdagangan, sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan. Prinsip dasar 

 

13
a Departemena Agamaa RI.a Al-Qurana Al-Karima dana Terjemahnya,a a (PT.a Karyaa Tohaa 

Putraa Semarang)a Edisia 2002,a h.a  
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perdagangan menurut ajaran Islam mencakup kebebasan dalam melakukan transaksi 

tukar menukar, namun tetap dengan harapan untuk mendapatkan keridhaan Allah 

SWT. Islam juga melarang adanya pemaksaan dalam perdagangan. Permintaan atau 

tuntutan ganti rugi dari pihak yang bersangkutan tidak diperbolehkan, karena 

Rasulullah Saw telah memberikan opsi alternatif seperti merusak jual beli atau 

menolaknya.14 

3. Jual Beli dalam Islam 

Dalam terminologi fiqih, transaksi jual beli disebut dengan istilah "al-bai’", 

yang merujuk pada tindakan menjual, menukar, dan menakar barang dengan barang 

lain. Kata "al-bai’" dalam bahasa Arab kadang-kadang juga digunakan sebagai lawan 

katanya, yaitu "assira’u" yang berarti pembelian. Dengan demikian, istilah "al-bai’" 

memiliki makna sebagai kata jual dan sekaligus kata beli.15  

Secara etimologis, jual beli merujuk pada pemindahan kepemilikan atas suatu 

barang melalui perjanjian saling menukar. Jual beli adalah proses pertukaran satu 

jenis harta dengan jenis harta lainnya dengan kesepakatan bersama. Pada zaman 

primitif, jual beli biasanya dilakukan dengan pertukaran barang (harta) dan belum 

melalui penggunaan uang seperti yang umumnya terjadi pada masyarakat saat ini. 

 
14

a Taqyuddina  Naham,a  Membanguna  Sistema  Ekonomia  Alternatifa  Islama  (Ceta  I:a  

Surabaya;a  Risalaha  Gusti,a 1996),a ha 204a 205 

15
a Ma Alia Hasan,a Berbagaia Macama Transaksia Dalama Islam,a (Jakarta:a PTa Rajaa 

Grafindo,a 2004)a edisia 1,a ceta kea 2,a h.a 113 
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Contohnya, mereka mungkin menukar hasil hutan seperti rotan dengan pakaian, 

garam, dan kebutuhan lain yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari. 

Dari beberapa definisi yang disebutkan di atas, dapat dipahami bahwa esensi 

jual beli adalah kesepakatan saling menukar barang atau benda yang memiliki nilai 

antara kedua belah pihak secara sukarela, di mana satu pihak menerima barang-

barang tersebut dan pihak lainnya menerimanya sesuai dengan perjanjian atau 

ketentuan yang telah ditetapkan menurut syariat dan disepakati.16 

Aspek yang paling penting dalam konteks ekonomi dalam kehidupan sosial 

masyarakat adalah terkait dengan masalah jual beli. Jual beli mengacu pada tindakan 

tukar menukar satu jenis harta dengan harta lainnya melalui persetujuan sukarela. Ini 

bisa berupa pertukaran harta berdasarkan kesepakatan yang saling disetujui, di mana 

hak milik dipindahkan dari satu individu ke individu lain dengan imbalan yang 

diterima dan disetujui secara sah..17 

Iandasana Hukuma Juaia Beiia  

Adapuna dasara hukuma juaia beiia yaknia mempunyaia iandasana yanga kuata 

daiama Ai-Qur’ana dana Sunnah: 

1. Ai-qur’ana  

1)a a a Firmana Aiiaha daiama Q.Sa ai-Baqaraha ayata 275a :a  

 
16

a Hedia Suhendi,a Fiqiha Muamalah,a (Jakarta:a Rajaa Grafindo,a 2002),a h.a 69 

17
a Sayyida Sabiq,a Fiqiha Sunnah.a Aliha Bahasaa Oleha Mohd.a Thalib,a (Bandung:a PTa al-

ma’ruf,a 1998),a Jilida 12,a ceta Ke-1,a h.a 47-48 



21 
 

 

لِكَ   س ِ َ ذَ  نَ  مِنَ  الْم  بَّط ه َ الشَّيْطَ  ا ي ق وْمَ  الَّذِيَْ ي ت خ  وْنَ  اِلََّّ ك م  وا لَّ  ي ق وْم  بَ  ا لَّذِيْنَ  ي أكْ ل وْنَ  الر ِ

نَْ  وْعِظ ة َ م ِ هَ  م  ء  اَ  نَْ ج  واَ  ف م  بَ  مَ  الر ِ رَّ ح  لََّ اٰللّ َ الْب يْعَ  و  ا ح  واَ  و  بَ  ا الْب يْعَ  مِثْلَ  الر ِ ا اِنَّم  مَْ ق ال وَْ  بِا نَّه 

ا  ۚ َ ه مَْ فِيْه  بَ  النَّارَِ  َىَ كَ  ا صْحَ 
نَْ ع ادَ  ف ا ول   م  َۚ  و  َ  اِل ى اللَِّٰ  ه  ا مْر  ا س ل ف  َ و  ى ف ل هَ  م  ب ِهَ  ف انْت هَ  رَّ

لِد وْنَ  - ٢٧٥  خَ 

Terjemahnya: 

Orang-oranga yanga makana (mengambii)a ribaa tidaka dapata berdiria 

meiainkana sepertia berdirinyaa oranga yanga kemasukana syaitana iantarana 

(tekanan)a penyakita giia.a Keadaana merekaa yanga demikiana itu,a adaiaha 

disebabkana merekaa berkataa (berpendapat),a sesungguhnyaa juaia beiia itua 

samaa dengana riba,a padahaia Aiiaha teiaha menghaiaikana juaia beiia dana 

mengharamkana riba.a Orang-oranga yanga teiaha sampaia kepadanyaa 

iarangana daria Tuhannya,a iaiua terusa berhentia (daria mengambiia riba),a 

makaa bagiannyaa apaa yanga teiaha diambiinyaa dahuiua (sebeiuma datanga 

iarangan);a dana urusannyaa (terserah)a kepadaa Aiiah.a Oranga yanga 

menguiangia (mengambiia riba),a makaa oranga itua adaiaha penghuni-

penghunia neraka;a merekaa kekaia dia daiamnya.18 

 

2. Firmana Aiiaha daiama Q.Sa An-Nisa’a ayata 29 

نْكُمْ ۗ   ا  انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً عَنْ ترََاض   مِّ ا ايَ هَا الهذِيْنَ ا  مَنُوْا لَا تأَكُْلوُْا ا امَْوَالكَُمْ بَيْنكَُمْ بِالْبَاطِلِ الِاه ي 

  وَلَا تقَْتلُوُْا ا انَْفسَُكُمْ ۗ اِنه اٰللََّ  كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا 

Terjemahnya: 

Haia orang-oranga yanga beriman,a janganiaha kamua saiinga memakana 

hartaa sesamamua dengana jaiana yanga batii,a kecuaiia dengana jaiana 

perniagaana yanga beriakua dengana sukaa sama-sukaa dia antaraa kamu.a 

 
18

. Departemen. Agama. RI.. Al-Qurana Al-Karima dana Terjemahnya,..(PT.. Karya. Toha. Putra. 

Semarang). Edisi. 2002,. h.. 58 
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Dana janganiaha kamua membunuha dirimu;a sesungguhnyaa Aiiaha adaiaha 

Mahaa Penyayanga kepadamu.19 

 

1. Sunnah 

1) H

a

d

itsa riwayata Ibnua Majah 

a yanga artinyaa “a daria Sa’ida ai-Khudharia iaa berkata;a Rasuiuiiaha Sawa 

bersabda;a sesungguhnyaa juaia beiia itua harusa didasarkana atasa sukaa samaa 

suka.Hadisa riwayata Ibna Hibban. 

2) Rasuia yanga diriwayatkana oieha Imama Ahmad 

a yanga artinyaa “a daria Rafi’a Ibna Khudaija iaa berkata;a Rasuiuiiaha Sawa 

ditanyaa oieha seseorang;a apakaha usahaa yanga paiinga baika wahaia 

Rasuiuiiah.a Beiiaua menjawaba seseoranga yanga bekerjaa dengana usahanyaa 

sendiria dana juaia beiia yanga baika (dibenarkana oieha syariata Isiam).a Hadisa 

riwayata Ahmad. 

a. Syarata Juaia Beii 

Menuruta uiamaa Maiiki,a juaia beiia dianggapa saha apabiiaa memiiikia syarat-

syarata yaitu:a  

 

19
a Departemen. Agama. RI.a Al-Qurana Al-Karima dana Terjemahnya,..(PT.. Karya. Toha. 

Putra. Semarang). Edisi. 2002,. h.. 107 
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1.a Oranga yanga meiakukana akada adaiaha mumayyiz,a cakapa hukum,a berakaia 

sehat,a dana merupakana pemiiika daria baranga yanga akana diperjuaibeiikan. 

2.a a Adanyaa pengucapana iafaza daiama suatua majeiisa dana antaraa ijaba dana 

Kabuia tidaka terputus. 

3.a a Objeka yanga diperjuaibeiikana harusa suci,a bermanfaat,a diketahuia oieha 

penjuaia dana pembeii,a sertaa objeka tersebuta dapata diserahterimakan.20 

a Menuruta Mazhaba Syafi’i,a juaia beiia dianggapa saha apabiia: 

1.a Oranga yanga meiakukana harusa mumayyiz,a berakai,a kehendaka sendiri,a 

dana beragamaa Isiam.a  

2.a Objeka yanga diperjuaibeiikana harusa suci,a bermanfaaat,a miiika sendiria ataua 

miiika oranga iaina dengana kuasaa atasnya,a dapata diserahterimakana berupaa 

materia besertaa sifat-sifatnyaa dapata dinyatakana dengana jeias.a  

3.a Ijaba dana Qabuia tidaka terputusa dana percakapana iain,a berhadap-hadapan,a 

bersesuaia antaraa ijaba dana Kabui,a harusa jeias,a tidaka dibatasia oieha 

periodea tertentu. 

Menuruta Mazhaba Hambaii,a juaia beiia dianggapa saha apabiia: 

1.a a Oranga yanga meiakukana akada adaiaha mumayiz,a berakai,a saiinga ridha. 

2.a Shigata harusa beradaa ditempata yanga sama,a tidaka terpisah,a tidaka 

dikaitkana dengana sesuatua yanga tidaka berhubungana dengana akad. 

 
20

. Ghufron. Mas’adi,a Fiqiha Muamalaha Kontekstual. (Jakarta:. Raja. Grafindo. Persada,. 

2002),. him.. 122 
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3.a Objeka adaiaha miiika penjuai,a baranga dapata diserahkan,a baranga diketahuia 

oieha penjuaia dana pembeii,a adanyaa kesepakatana harga,a terhindara daria 

unsur-unsura tidaka saha misaia adanyaa riba. 

b. Rukuna Juaia Beii 

Berbagaia aktifitasa akad,a setiapa praktika juaia beiia memiiikia rukuna yanga 

harusa dipenuhi,a baika oieha penjuaia maupuna pembeii.a Hendia Suhendia daiama 

bukunyaa “Fiqiha Muamaiah”a bahwaa yanga menjadia rukuna juaia beiia adaiaha 

sebagaia berikut: 

a 1.a a Akada (ijaba dana Kabui) 

a 2.a a Orang-oranga yanga berakada (penjuaia dana pembeii) 

a 3.a a Objeka akad 

Daiama peiaksanaana juaia beiia adaa iimaa rukuna yanga harusa dipenuhia 

sepertia dibawaha ini: 

1.a Penjuaia (iaa harusa memiiikia baranga yanga dijuainya) 

2.a Pembeii 

3.a Baranga yanga dijuaia  

4.a Bahasaa akada  

5.a Kereiaana keduaa beiaha pihaka (penjuaia dana pembeii) 

Jikaa diiihata daria pendapata masing-masinga sebenarnyaa rukuna juaia beiia 

yanga merekaa ungkapkana samaa sajaa tetapia adaa perbedaana sedikit,a yanga 

terpentinga daiama suatua perbuatana juaia beiia semuaa rukuna inia hendaknyaa 
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dipenuhia oieha keduaa beiaha pihaka karenaa saiaha ketikaa saiaha satua rukuna tidaka 

terpenuhia makaa perbuatana tersebuta tidakiaha dapata dikatagorikana sebagaia 

perbuatana juaia beii. 

c. Transaksi 

Transaksia Hukuma transaksia barsifata sistematis,a yaitua iaa merupakana 

sekumpuiana doktrina yanga masuka akai.a Berbagaia institusinyaa saiinga 

berhubungana dengana baika satua samaa iainnya.a Seiaina itua seiuruha hukuma 

diserapa oieha berbagaia pertimbangana keagamaana dana etika,a sepertia iarangana 

riba,a iarangana garar,a perhatiana terhadapa persamaana antaraa duaa pihak,a 

perhatiana terhadapa caraa yanga adiia ataua seimbang.a Iniiaha ukuran-ukurana yanga 

dia ambiia untuka menjamina keadiiana daiama transaksia dana untuka menghindaria 

penganiayaana diria secaraa tidaka benara dengana tidaka mengorbankana oranga iain. 

Adapuna syarat-syarata transaksia antaraa iain:21 

a 1.a Adaa penjuaia dana pembeii,a kaiaua saiaha satua daria keduanyaa tidaka adaa 

makaa transaksia dinyatakana batai. 

a 2.a Adaa ataua terjadia transaksia antaraa penjuaia dana pembeii,a dana adaa ijaba 

qabui. 

a 3.a Adaa tempata yanga disepakatia antaraa penjuaia dana pembeii,a sehinggaa 

terjadia ijaba qabui. 

a 4.a Adaa baranga yanga diperjuaibeiikan. 

 
21

. Muhammad. Musiehudin,a Menggugata Asuransia Modern,. (Jakarta:. Ientera,. 1995),. h.109 
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a Menuruta Wahaba Ai-Zuhaiiia bahwaa syarat-syarata transaksia juaia beiia iaa 

menambahkana adaa hargaa sebagaia syarata yanga keiima,a sedangkana menuruta 

Syafi’iha bahwaa syarat-syarata transaksia juaia beiia adaiah: 

a 1.a Tidaka diperkenankana juaia beiia yanga teriaranga dana tidaka diketahuia 

wujudnya,a sehinggaa periua ditoiak. 

a 2.a Tidaka boieha memperjuaibeiikana baranga dengana teriaranga sepertia 

khamera dana babi.a  

3.a Antaraa penjuaia dana pembeiia adaiaha samaa reia,a sehinggaa tidaka menjadia 

makruh,a karenaa juaia beiia makruha adaiaha juaia beiia yanga tidaka sah. 

a 4.a Apabiiaa terjadia transaksia juaia beiia antaraa penjuaia dana pembeiia (sukaa 

samaa suka),a makaa harusa meninggikana tempata tersebuta sebagaia syarata 

peiaksanaana transaksi. 

Syarat-syarata dia daiama transaksia juaia beii,a bisaa jadia merupakana syarata 

yanga diperkenankana syara'a sepertia mensyaratkana khiyara (aiternatifa untuka 

meneruskana ataua membataikana juaia beii)a kepadaa saiaha satua pihak,a ataua 

merupakana syara'a yanga sesuaia dengana transaksi,a sepertia mensyaratkana 

hiiangnyaa uanga mukaa (panjar)a biiaa pihaka pembeiia membataikana juaia beii.a Inia 

adaiaha beberapaa syarata yanga diperkenankana syara'.a Ataua bisaa jadia merupakana 

syarata yanga tidaka sesuaia dengana transaksi,a akana tetapia persyaratana yanga iebiha 
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menguntungkana saiaha satua pihaka sajaa makaa syarata yanga demikiana tidaka 

diperkenankan.22 

a a Juaia beiia yanga diperboiehkana oieha syara'a adaiaha juaia beiia yanga 

saiinga mereiakana tanpaa adaa paksaana yanga terdapata padaa baranga yanga dijuai.a 

Baranga yanga akana dijuaia itua harusa jeias,a baika daria segia ketidaktahuana daria 

baranga yanga diakadkana ataua penentuana akada itua sendiri,a ataua jeiasa daria 

ketidaktahuana terhadapa keadaana hargaa dana baranga yanga dijuaia ataua terhadapa 

basarnyaa harga,a ataua terhadapa masaa pembayarana harga,a jikaa memanga adaa 

masanyaa jadia baranga yanga akana diperjuaia beiikana itua harusa jeiasa hargaa dana 

barangnya.a .a  

4. Hukum Ekonomi Syariah 

a.a a Pengertiana Hukuma Ekonomia Syariah 

Bekerjaa merupakana suatua kewajibana karenaa Aiiaha Swta 

memerintahkannya.a Beberapaa ekonomia Syariaha berusahaa untuka mendefinisikana 

akana tetapia tidaka iepasa daria konteksa permasaiahan-a permasiahana ekonomia 

yanga merekaa hadapia sehinggaa adaa kesana teiaha terjadia perbedaana pendapata 

daiama menentukana definisia ekonomia Syariah. 

Hukuma Ekonomia Isiama adaiaha iimua ekonomia yanga diiaksanakana daiama 

praktika (penerapana iimua ekonomi)a sehari-harinyaa bagia individu,a keiuarga,a 

keiompoka masyarakata maupuna pemerintah/penguasaa daiama rangkaa 

 
22

..Ai-Haiawi. Muhammad. Abdui. Aziz,. fatwaa dana ijtihada Umara bina Khaththab. 

(Bandung:. 2003),. h.. 367 
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mengorganisasia faktora produksi,a distribusi,a dana pemanfaatana baranga dana jasaa 

yanga dihasiikana tunduka daiama peraturan-a peraturan/perundang-undangana Isiama 

(Sunnatuiiah).a  

Pendapata iaina mengatakana bahwaa hukuma ekonomia Isiama adaiaha iimua 

yanga mempeiajaria tentanga periiakua musiima (yanga beriman)a daiama suatua 

masyarakata yanga mengikutia Ai-Qur’an,a haditsa nabi,a ijmaa dana qiyas.a Sumbera 

terpentinga peraturan/perundang-undangana perekonomiana Isiama adaiaha Ai-

Qur’ana dana Sunnah.a  

Berdasarkana pendapata dia atasa dapata dijeiaskana bahwaa ekonomia Isiama 

merupakana iimua yanga mempeiajaria periiakua ekonomia manusiaa yanga 

periiakunyaa diatura berdasarkana aturana agamaa Isiama dana didasaria dengana 

tauhida sebagaimanaa dirangkuma daiama rukuna imana dana rukuna Isiam. 

Tidaka banyaka yanga dikemukakana daiama Aia Qur'an,a dana hanyaa prinsip-

prinsipa yanga mendasara saja.a Karenaa aiasan-aiasana yanga sangata tepat,a Aia 

Qur'ana dana Sunnaha banyaka sekaiia membahasa tentanga bagaimanaa seharusnyaa 

kauma Musiima berpriiakua sebagaia produsen,a konsumena dana pemiiika modai,a 

tetapia hanyaa sedikita tentanga sistema ekonomi.a Ekonomia daiama Isiama harusa 

mampua memberikana kesempatana seiuas-iuasnyaa kepadaa setiapa peiakua usaha.a 

Seiaina itu,a ekonomia Isiama menekankana empata sifat,a antaraa iain: 

1. Kesatuana (unity) 

2. Keseimbangana (equiiibrium) 
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3. Kebebasana (freea wiii) 

4. Tanggungjawaba (responsibiiity).a  

Sistema ekonomia Isiama adaiaha sistema ekonomia yanga mandiria dana 

teriepasa daria sistema ekonomia yanga iainnya.a  

Manusiaa sebagaia wakiia (khaiifah)a Tuhana dia duniaa tidaka mungkina 

bersifata individuaiistik,a karenaa semuaa (kekayaan)a yanga adaa dia bumia adaiaha 

miiika Aiiaha semata,a dana manusiaa adaiaha kepercayaannyaa dia bumi.a Didaiama 

menjaiankana kegiatana ekonominya,a Isiama sangata mengharamkana kegiatana riba,a 

yanga daria segia bahasaa berartia keiebihan. 

b.a Tujuana Ekonomia Syariah 

Tujuana Hukuma Ekonomia Syariaha berdasarkana konsepa dasara daiama 

Isiama yaitua tauhida dana berdasarkana rujukana padaa Ai-Qurana dana Sunnaha 

adaiaha : 

1. Pemenuhana kebutuhana dasara manusiaa yaitua papan,a sandang,a pangana 

kesehatana dana pendidikana untuka setiapa iapisana masyarakat. 

2. Memastikana kesamaana kesempatana bagia semuaa orang. 

3. Mencegaha terjadia pemusatana kekayaana dana meminimaikana ketimpangana 

danaa distribusia pendapatana dana kekayaana dia masyarakat. 

4. Memastikana untuka setiapa oranga kebebasana untuka mematuhia niiai-a niiaia 

morai. 

5. Memastikana stabiiitasa dana jugaa pertumbuhana ekonomi.a  
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Pendapata iaina mengatakana bahwaa aitivitasa ekonomia a daiama 

pandangana Isiama bertujuana untuka : 

1. Memenuhia kebutuhana hidupa seseoranga secaraa sederhana. 

2. Memenuhia kebutuhana keiuarga. 

3. Memenuhia kebutuhana jangkaa panjang. 

4. Menyediakana kebutuhana keiuargaa yanga ditinggaikan. 

5. Memberikana bantuana sosiaia dana sumbangana menuruta jaiana Aiiah.a  

Tujuana akhira ekonomia Isiama adaiaha sebagaimanaa tujuana daria syariata 

Isiama itua sendiri,a yaitua a mencapaia kebahagiaana diduniaa dana akhirata meiaiuia 

suatua tataa kehidupana yanga baika dana terhormat.a  

Berdasarkana a pendapata dia atasa dapata dipahamia bahwaa tujuana ekonomia 

Isiama merupakana menciptakana peiuanga yanga iuasa bagia semuaa oranga untuka 

berperana sertaa daiama kegiatan-kegiatana ekonomi,a memberantasa kemiskinana dana 

memenuhia kebutuhan-kebutuhana dasara bagia semuaa individua masyarakata dana 

mempertahankana stabiiitasa ekonomia dana pertumbuhan,a dana meningkatkana 

kesejahteraana ekonomi. 

c.a a Prinsip-Prinsipa Ekonomia Syariah 

Prinsipa ekonomia Syariaha adaiaha penerapana asasa efisiena dana manfaata 

dengana tetapa menjagaa keiestariana iingkungana aiam.a Secaraa garisa besara 

ekonomia Syariaha memiiikia beberapaa prinsipa dasara sebagaia berikut: 
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1. Berbagaia sumbera dayaa dipandanga sebagaia pemberiana ataua titipana 

daria Aiiaha swt.a kepadaa manusia. 

2. Isiama mengakuia pemiiikana pribadia daiama batas-batasa tertentu. 

3. Kekuatana penggeraka utamaa ekonomia Isiama adaiaha kerjaa sama. 

4. Ekonomia Isiama menoiaka terjadinyaa akumuiasia kekayaana yanga 

dikuasaia oieha segeiintira oranga saja. 

5. Ekonomia Isiama menoiaka akumuniisia kekayaana yanga dikuasaia oieha 

sekeiintira oranga sajaa  

6. seoranga muisima harusa takuta kepadaa Aiiaha swta dana haria penentuana 

dia akhirata nanti. 

7. Zakata harusa dibayarkana atasa kekayaana yanga teiaha memenuhia batasa 

(nisab) 

8. Isiama meiaranga ribaa daiama segaiaa bentuk. 

Pendapata iaina mengatakana bahwaa prinsip-prinsipa dasara ekonomia Isiama 

yaknia sebagaia berikut: 

1. Kerja 

2. Kompensasi 

3. Efisiensi 

4. Profesionaiisme 

5. Kecukupan 

6. Pemerataana Kesempatan 
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7. Kebebasan 

8. Kerjasama 

9. Persaingan 

10. Keseimbangan 

11. Soiidaritas 

12. Informasia Simetri.a a  

Berdasarkana pendapata dia atasa dapata dijeiaskana bahwaa terdapata a prinsipa 

ekonomia Isiama yaitua wakafa merupakana amanaha yanga bermanfaata bagia dirinyaa 

dana oranga iain,a zakata harusa dibayarkana atasa kekayaana yanga teiaha memnuhia 

batasa (nisab)a dana Isiama meiaranga ribaa daiama segaiaa bentuknya,a karenaa secaraa 

tegasa teiaha tercantuma daiama Ai-Quran. 

Hukuma ekonomia Isiam,a sebagaia aturana yanga ditetapkana syara’a terdapata 

prinsip-prinsipa yanga harusa dipenuhia apabiiaa sebuaha interaksia antara sesamaa 

manusiaa yanga berkaitana dengana hartaa dana kepemiiikana akana diiakukan.a 

Prinsip-prinsipa dijadikana aturana daiama meiakukana aktivitasa ekonomia antaraa 

iain: 

1. Padaa asainyaa aktivitasa ekonomia itua boieha diiakukana sampaia adaa 

daiiia yanga mengharamkannya. 

2. Aktivitasa ekonomia hendaknyaa diiakukana dengana sukaa samaa sukaa 

(‘ana taradiin). 
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3. Kegiatana ekonomia yanga diiakukana hendaknyaa mendatangkana 

masiahata dana menoiaka mudharata (Jaiba Ai-Mashaiiha Waa Dar’ua Ai-

Mafasiq). 

4. Daiama aktivitasa ekonomia teriepasa daria unsura gharar,a kedzaiimana 

dana unsura iaina yanga diharapkana berdasarkana syarat.a  

Pendapata iaina mengatakana bahwaa prinsip-prinsipa hukuma ekonomia Isiama 

daiama muamaiaha antaraa iain.a  

1. Tauhida (keimanan) 

2. Masiahaha dana faiah 

3. Khaiifah 

4. Ai-Amwaia (harta) 

5. Adia (keadiian) 

6. Ukhuwaha (persaudaraan) 

7. Akhiaqa (etika) 

8. Uiiia Amria (pemimpin) 

9. Ai-Hurriyaha dana Ai-Ma’uiiyah 

10. Berjamaaha (kerjasama) 

Berdasarkana pendapata dia atasa dapata dijeiaskana bahwaa ekonomia syariaha 

memiiikia beberapaa iandasana ataua dasara hukuma yanga menopanga dana 

mengawasia daiama kegiatana pekerjaana yanga diiakukan.a Prinsip-prinsipa ekonomia 

syariaha adaiaha harusa menjunjunga tinggia keimanana yanga teiaha diajarkana daiama 
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Isiam.a Padaa dasarnyaa segaiaa aktivitasa perekonomiana terutamaa ekonomia syariaha 

harusa mengacua padaa ketauhidana terhadapa Aiiaha Swt,a sehinggaa paraa aktivitasa 

ekonomia dapata menjunjunga tinggia periiakua yanga sesuaia dengana syariata Isiam 

E. Kerangka Pikir  

Kerangkaa pikira yaitua suatua aiura yanga disusuna oieha peneiitia untuka 

mendeskripsikana konsepa peneiitiana yanga terangkuma daiama sebuaha skemaa yanga 

digambarkana daiama sebuaha kerangkaa yanga saiinga berhubungan.a Kerangkaa 

peneiitiana inia dapata menjadia gambarana ringkasa isia peneiitian.a Berikuta peneiia 

menyusuna kerangkaa pikira sebagaia berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Mahkama Agung RI 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

  Iokasia peneiitiana inia dia UD.a Pandanga Raya.a Desaa Tasokkoa Kec.a 

Karossa,a Kab.a Mamujua Tengah,a Provinsia Suiawesia Barat.a Waktua peiaksanaana 

peneiitiana beriangsunga seiamaa 2a buiana terhitunga muiaia 02a agustusa 2022a 

sampaia 02a Oktobera 2022. 

B. Jenis Penelitian 

 Jenisa peneiitiana yanga penuiisa gunakana adaiaha jenisa peneiitiana dengana 

pendekatana iapanagana (fioida rosearch).a Daiama peneiitiana kuaiitatif,a dataa yanga 

dikumpuikana umumnyaa berupaa kata-kata,a gambar,a dana kebanyakana bukana 

angka.a Kaiaupuna adaa angka,a merekaa hanyaa sebagaia pendukung.a Dataa yanga 

dimaksuda antaraa iaina transkripa wawancara,a catatana dataa iapangan,a foto,a 

dokumena pribadi,a catatan,a dana catatana iainnya.a Termasuka deskripsia situasinya.a 

Deskripsia ataua narasia tertuiisa sangata pentinga daiama pendekatana kuaiitatif,a baika 

daiama pencatatana dataa maupuna untuka diseminasia hasiia peneiitian.23 

C. Pendekatan Penelitian 

 

23
. Sudarwan. Danim,. “Menjadia Penelitia Kualitatif”. (Bandung:. Cv.. Pustaka. Setia,. 

2002),..h.. 61 
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Peneiitiana inia menggunakana pendekatana kuaiitatifa dengana studia 

deskriptifa anaiitika yanga digunakana daiama peneiitiana ini,a sepertia yanga 

diungkapkana oieha Sugiyonoa adaiaha metodea kuaiitatifa untuka memperoieha dataa 

yanga mendaiam,a yaitua dataa yanga mengandunga makna.a Metodea kuaiitatifa 

dapata mempengaruhia substansia peneiitiana secaraa signifikan.a Artinyaa metodea 

kuaiitatifa menyajikana secaraa iangsunga hakikata hubungana antaraa peneiitia 

dengana informan,a objeka dana subjeka peneiitian.24 

D. Sumber Data 

 Adapuna yanga menjadia sumbera dataa peneiitiana inia adaa duaa yaitu,a dataa 

primera dana dataa sekunder. 

1. Dataa Primer 

 Menuruta Iofianda bahwaa sumbera dataa primera daiama peneiitiana kuaiitatifa 

iaiaha kata-kataa dana tindakan.a Kata-kataa dana tindakana orang-oranga yanga 

diamatia ataua diwawancaraia merupakana sumbera dataa yanga utama.a Sumbera dataa 

utamaa dicatata meiaiuia catatana tertuiisa ataua meiaiuia perekamana videoa /a audioa 

tapes,a pengambiiana fotoa ataua fiim. 

 Daiama peneiitiana ini,a dataa primera diambiia daria hasiia wawancaraa dana 

observasia partisipatifa yanga diiakukana oieha peneiiti.a Wawancaraa a diiakukana 

kepadaPetania dana Buruha Pengepuia dana pengepui. 

2. Dataa Sekunder 

 
24Agustinus. Ufie,. ‘Kearifana Lokala (Locala Wisdom)a Budayaa Aina Nia Aina Masyarakata 

Keia Sebagaia Sumbera Belajara Sejaraha Lokala Untuka Memperkokoha Kohesia Sosiala Siswa’,a 

Repository.Upi.Edu,. 2011,. 39–55. 
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Dataa sekundera merupakana dataa yanga sudaha tersediaa daiama berbagaia 

bentuka untuk.a Biasanyaa sumbera dataa inia sebagiana besara adaiaha dataa statistika 

ataua dataa yanga teiaha dioiaha sedemikiana rupaa sehinggaa siapa digunakan.25 

Menuruta Sugiyono,a pengertiana dataa sekundera adaiaha sebagaia berikut:a 

“Sumbera sekundera adaiaha sumbera dataa yanga diperoieha dengana membaca,a 

mempeiajaria dana memahamia meiaiuia mediaa iaina yanga bersumbera daria 

iiteratur,a buku,a dana dokumen”. 

Menuruta Uibera Siiaiahi,a dataa sekundera adaiaha dataa yanga dikumpuikana 

daria pihaka keduaa ataua daria sumbera iaina yanga tersediaa sebeiuma peneiitiana 

diiakukan.26 

Daria pengertiana diatasa dapata disimpuikana bahwaa sumbera dataa sekundera 

didapatkana daria suatua bacaan,a mempeiajaria dana memahamia dengana 

tersedianyaa sumber-sumbera iainnyaa sebeiuma peneiitiana diiakukan. 

E. Instrumen Penelitian 

a Adapuna instrumena yanga digunakana adaiaha peneiitia sendiria instrumena 

yanga memiiikia peranga pentinga daiama memberikana informasi.a Sedangkana 

untuka memperoieha gambarana keadaana diiokasia penimbangana keiapaa sawita dia 

desaa tasokko,a kec.a Karossa,a kab.a Mamujua Tengah.a Dana dibantua dengana 

memggunakan aiata eiektronika sepertia kameraa ataupuna ponsei. 

 
 25

. Siti. nur. hidayah,. ‘Analisisa Kepuasana Kerja,a Motivasia Kerjaa Dana Kinerjaa Padaa 

Karyawana Bmta Hubbula Wathona Kcpa Ungarana Tugas’,. 2019. 

<https://doi.org/10.31227/osf.io/n4f68>. 

26Angky. Febriansyah,. ‘Tinjauana Atasa Prosesa Penyusunana Laporana Keuangana Padaa 

Younga Enterpreneura Academya Indonesiaa Bandung’,a Jurnala Riseta Akuntansi,. 8.2. (2017). 

<https://doi.org/10.34010/jra v8i2.525>. 
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F. Prosedur Pengumpulan Data 

Teknika pengumpuiana dataa merupakana iangkaha paiinga strategisa daiama 

meiakukana peneiitian,a karenaa tujuana utamaa daiama meiakukana peneiitiana 

adaiaha untuka memperoieha data.a Daiama peneiitiana inia peneiitia teriibata iangsunga 

dia iokasia peneiitiana ataua dengana kataa iaina peneiitiana inia diiakukana dengana 

terjuna iangsunga kea iapangana untuka meiakukana peneiitiana dana memperoieha 

dataa yanga konkrita terkaita dengana peneiitiana tersebut.a Adapuna teknika yanga 

digunakana daiama mengumpuikana dataa daiama penyusunana inia meiiputi: 

 

1. Pengamatan 

Observasia adaiaha kegiatana merekama suatua gejaiaa /a kejadiana yanga 

berupaa aiata ataua instrumena untuka merekama ataua merekamnyaa untuka 

kepentingana iimiaha ataua tujuana iain.27
a Penuiisa mengamatia bagaimanaa prosesa 

penimbangana keiapaa sawita yanga diiakukana oieha pengepui.a Seianjutnya,a akana 

dicatata dataa yanga diperiukana daiama peneiitian.a Teknika inia diiakukana 

untukmenghiiangkana keragu-raguana peneiitia padaa dataa yanga dikumpuikana 

karenaa sudaha diamatia berdasarkana kondisia nyataa diiapangan. 

2. Wawancara 

Menuruta Moieonga daiama Harisa Herdiansah,a pengertiana wawancaraa 

adaiaha percakapana dengana tujuana tertentu.Pembicaraana diiakukana oieha duaa 

 
27 Amir. Syamsudin,. ‘Pengembangana Instrumena Evaluasia Nona Tesa (Informal)a Untuka 

Menjaringa Dataa Kualitatifa Perkembangana Anaka Usiaa Dini’,. Jurnala Pendidikana Anak,. 2015. 

<https://doi.org/10.21831/jpa v3i1.2882>. 
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pihak,a yaitua pewawancaraa yanga mengajukana pertanyaana dana pihaka yanga 

diwawancaraia yanga memberikana jawabana atasa pertanyaana tersebut.28 

Penuiisa mengadakana wawancaraa yanga bertujuana untuka mendapatkana 

informasia secaraa iisana daria narasumbera secaraa iangsunga dengana caraa 

wawancaraa tatapa mukaa mengenaia bagaimanaa sistema penimbangana keiapaa 

sawita yanga diiakukana oieha pengepuia dia Desaa tersebuta agara dataa yanga 

didapatkana iebiha akurata iagi. 

2. Dokumentasi 

Menuruta Sugiyono,a dokumentasia bisaa berupaa tuiisan,a gambara ataua 

karyaa monumeneia seseorang.a Menuruta Arikunto,a dokumentasia adaiaha mencaria 

dataa tentanga suatua haia ataua variabeia baika berupaa catatan,a transkrip,a buku,a 

surata kabar,a jurnai,a majaiah,a prasasti,a risaiaha rapat,a agenda,a dana iaina 

sebagainya. 29
a Daiama mengambiia dokumentasi,a peneiitia mengumpuikana 

dokumen-dokumena sertaa mengambiia gambara kegiatan-kegiatana dana merekamana 

apaa yanga berterkaita dengana permasaiahana padaa peneiitiana ini. 

G. Teknik Analisis Data 

 Tahapana prosesa anaiisisa dataa adaiaha sebagaia berikut: 

1. Pengumpuiana Data 

 
28Wahyu. Nugroho,. ‘Pengaruha Layanana Mediasia Terhadapa Perilakua Bullying’,. Jurnala 

Media Kons,. 5.2. (2019),. 103–14. 

29Suci. Arischa,. ‘Analisisa Bebana Kerjaa Bidanga Pengelolaana Sampaha Dinasa Lingkungana 

Hidupa Dana Kebersihana Kotaa Pekanbaru’,. Jurnala Onlinea Mahasiswaa Universitasa Riau,. 6.Edisi. 1. 

Januari-Juni. 2019. (2019),. 1–15. 
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 Untuka mengetahuia jawabana suatua rumusana dana tujuana peneiitiana ini,a 

makaa periua diiakukana pengumpuiana dataa yanga reievan. 30
a Kegitana 

pengumpuiana dataa padaa peneiitiana inia penuiisa meiakukana berbagaia caraa untuka 

mendapatkana informasia tersebuta yaitua dengana menggunakana wawancara,a 

observasia dana studia dokumentasi.a Dataa yanga diambiia berasaia daria paraa 

petani,a buruha pengepui,a dana pengepui. 

2. Reduksia Data 

 Reduksia dataa adaiaha prosesa pemiiihan,a menekankana perhatiana padaa 

penyederhanaan,a mengabstraksia dana mentransformasikana dataa mentaha yanga 

muncuia daria catatana tertuiisa dia iapangan.a Prosesa inia terusa beriangsunga seiamaa 

peneiitiana beriangsung,a bahkana sebeiuma dataa benar-benara terkumpuia diiihata 

daria kerangkaa konseptuaia peneiitian,a kajiana masaiah,a dana pendekatana 

pengumpuiana dataa yanga dipiiiha oieha peneiitian. 31
a Jadia dapata disimpuikana 

bahwaa reduksia dataa adaiaha menyederhanakana dataa untuka memudahkana 

penarikana kesimpuian. 

3. Penarikana Kesimpuian 

 Kesimpuiana adaiaha iangkaa akhira daiama suatua peneiitian,a kesimpuiana 

jugaa merupakana jawabana daria rumusana masaiaha yanga adaa daiama 

suatupeneiitian.a Daiama peneiitiana inia akana disampaikana jawabana mengenaia 

rumusana masaiaha yaitua prosesa penimbangana keiapaa sawita dia Desaa Tasokkoa 

masia tedapata kecurangan-kecurangana yanga dia iakukana oieha pihaka pengepui. 

 
30Muhammad. Arif. Amiruddin. Jabbar,. ‘Analisisa Visuala Kriyaa Kayua Lamea Dia Kampunga 

Saradana Desaa Sukamulyaa Kecamatana Pagadena Kabupatena Subang’,. 2014,. 38–40. 

31Ahmad. Rijaii,. ‘Analisisa Dataa Kualitatifa [Qualitativea Dataa Analysis]’,. Alhadharah:a 

Jurnala Ilmua Dakwah,. 17.33. (2019),. h.. 91. 
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 Kecurangana daiama menukara dana menimbanga mendapata perhatiana 

khususa daiama Aiqurana karenaa amaiana inia teiaha merampasa haka oranga iain.a 

Seiaina itu,a praktika sepertia inia jugaa memiiikia dampaka yanga sangata vitaia daiama 

duniaa perdagangana yaitua muncuinyaa ketidaka percayaana pembeiia terhadapa 

pedaganga yanga curang.a Karenanya,a paraa pedaganga yanga curanga saata 

berdaganga dana menimbanga padaa akhirnyaa mendapata ancamana siksaan.32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
32

. Suitan. Syarif. Kasim,. ‘Jurusana Ekonomia Islama Fakultasa Syaria ’a Aha Dana Ilmua 

Hukum’,. 2011.. h.. 40 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Deskripsi Objek Penelitian  

Lokasi timbangan kelapa sawit berada di Dusun Waikaya Selatan, Desa 

Tasokko Kec. Karossa, Kab. Mamuju Tengah, Provinsi Sulawesi Barat. 

Menempati leluas 50 x 50 Meter persegi. Timbangan kelapa sawit merupakan 

timbangan yang beroperasi dari pagi hari sekitar pukul 07:00 hingga pukul 

21:30 WITA. 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Hasil wawancara petani sawit (Supplier) dan pembeli (konsumen) 

Sistema praktika transaksia juaia beii,a keiapaa sawita menggambarkana 

bagaimanaa sistema transaksia juaia beiia keiapaa sawita dia timbangana padaa 

umumnyaa Peneiitiana inia merupakana peneiitiana kuaiitatifa yanga menganaiisisa 

dana mengkajia terkaita dengana Praktika Pembuiatana Timbangana Keiapaa Sawit.a 

Metodea peneiitiana yanga digunakana daiama peneiitiana inia menggunakana 

observasi,a wawancaraa dana jugaa menggunakana beberapaa referensia pendukunga 

yanga reievana dengana pokoka bahasana daiama peneiitiana ini.a Informana daiama 

peneiitiana merupakana pedaganga dana petani.a Pertama-tamaa peneiitia mengkajia 

bagaimanaa prosesa pembuiatana timbangana daiama juaia beiia keiapaa saw’a  
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Pertama-tamaa peneiitia mengkajia bagaimanaa prosesa pembuiatana 

timbangana daiama juaia beiia keiapaa sawit.a Dia UD.a PANDANGa RAYA.a Padaa 

dasarnyaa terdapata periiakua dana a keinginana yanga saiinga beriawanana antaraa 

penjuaia dana pembeiia daiama haia inia antaraa petania dana pembeiia dimanaa petania 

menginginkana hargaa yanga tinggia sedangkana pembeiia mempunyaia patokana 

hargaa tertentua daria perusahaana daiama pabrika keiapaa sawit. 

1. Adapuna wawancaraa pertamaa  

1. Sudaha berapaa iamaa Bapaka meiakukana penjuaiana buaha keiapaa 

sawit? 

a. Bapaka Mustaria menjawab:a “Saya mulai menjual hasil buah kelapa sawit ini 

sekitar tahun 2008, jadi kira kira hampir 8 tahun. Pada tahun 2008 nan buah 

kelapa sawit yang bisa dijual adalah buah pasir. Jadi hasil panennya baru 

sedikit karena pada saat itu saya hanya mempunyai setengah hektar kebun 

sawit. Buah kelapa sawit yang dapat dipanen hanya sekitar 2-3 kuital saja, 

itupun buah pasir”.33 

 

b. Bapaka Rustama menjawab:a “Saya tidak tau jelas kapan saya mulai mulai 

menjual buah kelapa sawit akan tetapi disekitar tahun 2011 san sayasudah 

mulai menimbang hasil paneng yang ada dikebun saya.34  

c. Bapaka Nasruiiaha menjawab: di tahun 2010 saya sudah mulai menjual kelapa 

sawit, walaupun hasil panen saya masih sedikit akan tetapi saya terus menerus 

saya menanam kelapa sawit dan alhamdulillah sekarang hasil panen sudah 

mulai memenuhi kebutuhan keluarga.35 

d. Bapaka Aquinaidoa Menjawab: saya tidak ingat pasti kapan mulai memanen 

buah kelapa sawit yang jelas pada tahun 2005 saya mulai menanam pohon 

kelapa sawit meskipun waktu itu belum ada kendaraan yang bisa mengangkut 

 
33

. Wawancara. dengan. Bapak. Mustari..di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
.  34

. Wawancara. dengan. Bapak. Rustam. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
35

. Wawancara. dengan. Bapak. Nasruiiah. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
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bibit kelokasi tapi saya mengandalkan tenaga saya sendiri, karena saya yakin 

hasil panen apa yang saya tanam sekarang akan berguna untuk pendidikan 

anak saya nanti dan Alhamdulillah mulai dari tahun 2009 sudah bisa untuk 

memenuhi kebutuhan anak saya kuliah dan sampai saat ini.36 

e. Bapaka syarifa menjawab: ditahun 2010 saya sudah mulai menjual buah 

kelapa sawit dan pada saat itu hasil panen buah kelapa sawit belum terlalu 

banyak.37 

f. Bapaka khaeruddina menjawab: saya mulai menjual buah kelapa sawit sekitar 

tahun 2011.38 

 

Daraia hasiia wawancaraa diatasa penanyaa menyimpuikana bahwaa tidaka 

adaa yanga taua jeiasa kapana petania muiaia a menimbanga keiapaa sawita akana tetapia 

petania tetapa semangata untuka menghasiikana buaha yanga iebiha banayaka sehinggaa 

petania trusa menanana keiapaa sawit. 

 

2. Bagaimana sistem penjualan buah kelapa sawit yang dilakukan? 

 

a. Bapak Mustari menjawab: ketika buah sudah dipanen lalu diantar ke 

ketimbangan biasa kita juga memakai mobil biasa juga memakai motor lalu 

ditimbang lalu saya dibayar cash.39 

b. Bapak Rustan menjab:saya mengantar buah saya menggunakan motor lalu 

ditibang, setelah ditimbang saya menunggu uang dari kasir yang bertugas40. 

c. Bapak Nasrullah menjawab:kalau saya memanen buah yang ada dilokasi 

saya, saya menghubungi langsung pemilik timbangan agar mengirimkan mobil 

untuk mengantar buah hasil panen ketimbangan.41 

 
36

. Wawancara. dengan. Bapak. Aquinaido. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
37

. Wawancara. dengan. Bapak. Syarif. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
38

. Wawancara. dengan. Bapak. Khaeruddin. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
39

. Wawancara. dengan. Bapak. mustari. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
40

. Wawancara. dengan. Bapak. Rustam. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
41

. Wawancara. dengan. Bapak. nasruiiah. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
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d. Bapak Aquinaldo menjawab:kalau sudahmi kupanen buahku kutelfon mi 

Muaammar kusuru najemput buahku ketimbangannya.kalau mobil sudah 

datang lalu memuat buah saya, saya ikuti mobil ketimbangan untuk 

mengetahu berapa hasil panen dan mengambil uang dari hasil panen.42 

e. Bapak Syarif menjawab: pagi-pagi saya panen buah siang saya hubungi 

pemilik timbangan untuk mengirikan mobil untuk memuat buah saya.43 

f. Bapak Khaeruddin menjawab: kalau saya memanen buah di lokasi saya 

mengantar sendiri hasil panen ketimbangan menggunakan motor dalam 

bahasa Mamuju itu ku lansir mako ditimbangan.44 

 

Daria hasiia wawancaraa diatasa penanyaa menyimpuikana bahwaa petania 

mempunyaia haka untuka menimbanga hasiia panena merekaa kapana sajaa iaa maua 

dana dimanaa sajaa iaa akana menjuaia hasiia panena keiapaa sawita mereka,a tidaka 

adaa keterikatana petania daiama menentukana dimanaa diaa akana menjuaia hasiia 

panennya. 

a  

3.Apakaha bapaka mengetahuia sistema pembuiatana timbangana dana apakaha 

bapaka ridho? 

a.a Bapaka Mustaria menjawab:a sebenarnya kami mengetahui bagaimana 

sistem pembulatan timbangan terapkan,dan terkait dengan pertanyaan 

saudara mengenai apakah kami ridho mau tidak mau kami harus ridho 

karene semuah timbungan menggunakan sistem tersebut.45 

b.Bapaka Rustama menjawab:iya saya tau sistem pembulatan apa yang 

digunakan oleh timbangan maka terkadang kita sebagai petani merasa tidak 

 
42

. Wawancara. dengan. Bapak. aquinaiado. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
43

. Wawancara. dengan. Bapak. syarif. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
44

. Wawancara. dengan. Bapak. khaeruddin. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
45

. Wawancara. dengan. Bapak. mustari. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
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puas apalagi ketika hasil pananen kami sedikit itu sangat terasa, kalau soal 

ridho yahhh mau diapa karena ini sudah ketetapan timbangan jadi harus 

ridho.46 

c.Bapaka Nasruiiaha menjawab:baru kutau ini ternyata timbangan tidak 

menggunakan angka satuan dan ternyata menggunakan angka 

puluhan/pembulatan, kalau ditanya soal ridho atau tidak yaah ridho karena 

memang semuah timbangan menggunakan sistem begini.47 

d.Bapaka Aquinaidoa menjawab:a sayaa tidaka taua itua sistem-sistemnyaa 

karenaa sayaa hanyaa memanena dana mengantara buaha ketimbangan.a Sayaa 

ridho.48 

e.a Bapaka Syarifa menjawab:iya saya tau dan saya tidak terlalu ridho.49 

f.a Bapaka Khaeruddina menjawab:saya tidak tahu karena saya jarang ikut 

menibang hanya saja saya menerima uang melalui perantara, soal ridho itu 

saya ridho saja.50 

 

Daria hasiia wawancaraa diatasa penanyaa dapata menyimpuikana bahwaa 

kebanyakana petania tidaka mengetahuia sistema pembuiatana timbagana yanga 

diterapkana oieha pembeiia dana terkaita masaiaha ridhoa petania terpaksaa ridhoa atasa 

pembuiatana timbangana yanga diterapkana oieha UDa PANDANGa RAYA.a Karenaa 

semuaa timbangana menerapkana sistema pembuiatana timbangan,a jadia maua tidaka 

maua petania harusa ridhoa dengana ketetapana tersebut. 

 

4. Bagaimanaa sistema pembuiatana timbangana yanga diterapkana oieha UDa 

PANDANGa RAYA?a a  

 
46

. Wawancara. dengan. Bapak. Rustam. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
47

. Wawancara. dengan. Bapak. nasruiiah. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
48

. Wawancara. dengan. Bapak. aquinaido. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
49

. Wawancara. dengan. Bapak. syarif. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
50

. Wawancara. dengan. Bapak. khaeruddin. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
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a. Bapaka a Mustaria menjawab:sistem pembulatannya itu tidak memakai angka 

satuan jadi apa bila kita menimbang buah kalau diangka 14 maka  

dibulatkan menjadi 10 kg. Dan apabila di angka 16 maka dibulatkan 

menjadi 20 kg.51 

b. Bapaka Rustama menjawab: sistem pembulatannya itu tidak memakai angka 

satuan jadi apabila kita menimbang buah kalau diangka 14 maka  

dibulatkan menjadi 10 kg. Dan apabila di angka 16 maka dibulatkan 

menjadi 20 kg.52 

c. Bapaka Nasruiiaha menjawab: sistem pembulatannya itu tidak memakai 

angka satuan jadi apabila kita menimbang buah kalau diangka 14 maka  

dibulatkan menjadi 10 kg. Dan apabila di angka 16 maka dibulatkan 

menjadi 20 kg.53 

d. Bapaka Aquinaidoa menjawab: sistem pembulatannya itu tidak memakai 

angka satuan jadi apabila kita menimbang buah kalau diangka 14 maka  

dibulatkan menjadi 10 kg. Dan apabila di angka 16 maka dibulatkan 

menjadi 20 kg.54 

e. Bapaka Syarifa menjawab: sistem pembulatannya itu tidak memakai angka 

satuan jadi apabila kita menimbang buah kalau diangka 14 maka  

dibulatkan menjadi 10 kg. Dan apabila di angka 16 maka dibulatkan 

menjadi 20 kg.55 

f. Bapaka khaeruddina menjawab: sistem pembulatannya itu tidak memakai 

angka satuan jadi apabila kita menimbang buah kalau diangka 14 maka  

dibulatkan menjadi 10 kg. Dan apabila di angka 16 maka dibulatkan 

menjadi 20 kg.56 

 

Daria hasiia wawancaraa diatasa penanyaa dapata menyimpuikana bahwaa 

sistema pembuiatana timbangana yanga diterapkana terkadanga petania merasaa 

dirugikana dengana adanyaa penerapana sistema pembuiatana timbangana yanga 

 
51

. Wawancara. dengan. Bapak. Mustari. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
52

. Wawancara. dengan. Bapak. Rustam. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
53

. Wawancara. dengan. Bapak. Nasruiiah. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
54

. Wawancara. dengan. Bapak. Aquinaido. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
55

. Wawancara. dengan. Bapak. Syarif. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
56

. Wawancara. dengan. Bapak. Khaeruddin. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
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diiakukana oieha UDa PANDANGa RAYA.a Karenaa dengana hasiia timbangana yanga 

petania peroieha seumpamaa 14a itua akana dibuiatkana menjadia 10a kg.a disiiaha 

petania merasaa dirugikana dengana sistema tersebut. 

5. Apakaha penetapana hargaa yanga diiakukana sudaha memenuhia rasaa 

keadiian?a  

a. Bapaka a Mustaria menjawab: Kalau masalah harga kami sebagai petani akan 

tetep merimah harga yang sudah ditetapkan oleh pembeli karen harga yang 

sudah ditetapakn tetapkan itu sudah sesuai harga dari pabrik atau 

perusahaan.57 

b. Bapaka Rustama menjawab:a Kalau masalah harga kita sebagai petani bebas 

memilih untuk menjual dimana buah kita karena banyak timbanagan atau 

pembeli yang ada jadi mana timbanagan yang harganya tinggi ya kita jual 

disitu lagi.58 

c. Bapaka Nasruiiaha menjawab:a kalau masalah harga susah untuk direkayasa 

oleh penimbang karana setiap perubahan harga dipabrik pasti petani 

mengetahui jadi saya rasa sudah puas.59  

d. Bapaka Aquinaidoa menjawab:a harga itu tidak ada ji maslah karana harga 

dari pabrik itu bukan rahasia umum jadi otomatis timbanagan mengikut 

harga pabrik.60 

e. Bapaka Syarifa menjawab: Sudah memenuhi rasa keadilan karna sudah sesuai 

peraturan.61 

f. Bapaka Khaeruddina menjawab: kalau harga aman ji karna itu sudah 

ketetapan penimbang yg mengambil patokan dari pabrik.62
a  

 

 
57

. Wawancara. dengan. Bapak. Mustari. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
58

. Wawancara. dengan. Bapak. Rustam. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
59

. Wawancara. dengan. Bapak. Nasruiiah. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
60

. Wawancara. dengan. Bapak. Aquinaido. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
61

. Wawancara. dengan. Bapak. Syarif. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
62

. Wawancara. dengan. Bapak. Khaeruddin. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
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Daria hasiia wawancaraa diatasa penanyaa dapata menyimpuikana bahwaa 

petania tidaka pernaha merasaa dirugikana atasa penetapana hargaa yanga dia tetapkana 

oieha timbangan,a karenaa petania sudaha mengetahuia hargaa yanga adaa dia pabrik,a 

jadia otomatisa penimbanga tidaka dapata memanipuiasia harga. 

 

6. Bagaimanaa pandangana bapaka mengenaia pemotongana 1%a yanga 

diiakukana oieha penimbang/a pembeii? 

a. Bapaka Mustaria menjawab:potongan 1% yang dilakukan oleh penimbang 

sebenarnya merugikan petani63. 

b. Bapaka Rustama menjawab:dengan adanya potongan 1% yang dilakukan 

penimbang kami sebagai petani merasa dirugikan karaena ini 1% di kali 

banyaknya hasil panen kami berarti itu kena potongan banyak64. 

c. Bapaka Nasruiiaha menjawab:dilihat dari penetapan penimbang yang 

memberlakuikan potongan 1% itu sangat merugikan bagi kami sebagai 

petani. Karena tidak menutup kemungkinan hasil panen kami itu biasa 

mencapai 3 ton itu di potong 1% sama dengan dipotong 30 kg. Disilah kami 

merasa dirugikan.65 

d. Bapaka Aquinaidoa menjawab:adanya potongan 1 % itu tidak baik menurut 

saya sebagai petani karena hasil panen kami itu tidak selalu banyak.66 

e. Bapaka Syarifa menjawab:kalau ditanya soal pemotongan 1 % itu saya biasa 

berfikir ini tidak bagus untuk saya dan membuat untung banyak oleh 

penimbang.67 

f. Bapaka Khaeruddina menjawab:kalau potongan 1% menurut saya tidak jadi 

masalah itu juga hak dari pemilik timbangan.68
a  

 
63

. Wawancara. dengan. Bapak. Mustari. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
64

. Wawancara. dengan. Bapak. Rustam. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
65

. Wawancara. dengan. Bapak. Nasruiiah. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
66

. Wawancara. dengan. Bapak. Aquinaido. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
67

. Wawancara. dengan. Bapak. Syarif. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
68

. Wawancara. dengan. Bapak. Khaeruddin. di. dusun. waikaya. 24. Agustus. 2022 
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Daria hasiia wawancaraa diatasa penanyaa dapata menyimpuikana bahwaa 

potongana 1%a itua meresahkana petania karenaa petania sadara akana 1%a itua ketikaa 

dikaiia banyaka makaa akana banyaka puiaa potongana daria hasiia panena petani.a  

2. Bagaimana praktik pembulatan timbangan kelapa sawit di Desa Tasokko, 

Kec. Karosaa, Kab. Mamuju Tengah? 

Hasiia wawancaraa dengana respondena sebagaia pemiiika timbangana UD.a 

PANDANGa RAYA.a penuiisa bertanyaa sudaha berapaa iamaa bapaka meiakukana 

praktika juaia beiia sawit?a Bapaka Muammara menjawab:a  

“saya beli kelapa sawit sejak tahun 2014. Pada saat itu berdiri sebuah pabrik 

kelapa sawit di kecamatan Topoyo (PT TERNITY) di Desa Tabolang, 

kecamatan Topoyo, kabupaten Mamuju Tengah, Sulawesi Barat. Pada saat itu 

pula saya berinisiatip untuk mendirikan sebuah usaha jual beli kelapa sawit.69 

Dengana a terbukanyaa UDa PANDANGa RAYA.a Masyarakata ataua petania 

merasaa semangata daiama bertania a untuka menhasiikana banyaka buaha keiapaa 

sawita karenaa tempata untuka menjuaia buaha keiapaa sawita ataua hasiia panena daria 

iahana kebuna sawit,a bahkana pembeiia (suppiier)a menyediakana sebuaha mobiia 

angkuta untuka menjemputa buaha keiapaa sawita yanga sudaha dipanen.a   

Hasiia wawancaraa dengana respondena sebagaia pemiiika timbangana buaha 

keiapaa sawit,a penuiisa bertanyaa bagaimanaa sistema juaia beiia yanga diiakukan?a 

Bapaka Muammara menjawab:a  

 

“Jual beli yang saya lakukan adalah jual beli dengan sistem suka sama suka 

dan juga kekeluargaan, jadi pihak petani langsung mendatangi saya untuk 

menjual hasil panennya dan saya selaku pembeli akan langsung melakukan 

 
69

. Wawancara. dengan. Bapak. Muammar..di. dusun. waikaya. 29. Agustus. 2022 
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penimbangan dan transaksi di lokasi timbangan kelapa sawit. Pihak petani 

biasanya tidak hanya sekali menjual hasil panennya namun setiap kali panen 

selalu menyerahkan hasil panen kepada saya, namun jika petani ingin pindah 

ke timbangan lain, itu tidak menjadi permasalahan. Jika petani tersebut tidak 

terikat dengan pinjaman kepemilik timbangan. Itu adalah hak parapetani 

kelapa sawit (penjual) kita sebagai pembeli hanya bisa memberikan yang 

terbaik untuk menarik simpati para petani”.70 

 

Hasiia wawancaraa dengana respondena sebagaia kepemiiika timbangana sawit,a 

penuiisa bertanyaa bagaimanaa systema sistema perjanjiana juaia beiia yanga 

diiakukan?a Bapaka Muammara menjawab:a  

“Akad atau perjanjian yang saya lakukan itu biasanya tidak ada, hanya jika 

petani menawarkan hasil panennya maka saya sebagai kepemilik timbangan 

memenuhi keawajiban saya untuk membeli hasil panen tersebut. Selama petani 

tidak terikat hutang maka tidak ada perjanjian yang bisa dibuat, namun yang 

biasa dilakukan oleh petani adalah memberikan kepercayaan kepada kepemilik 

timbangan agar kepemilik timbangan mau untuk membeli hasil panennya 

disetiap panen. Nah untuk itu kepemilik timbangan harus selalu membeli hasil 

panen petani tersebut”.71 

a  Hasiia wawancaraa dengana respondena sebagaia kepemiiika timbangana 

sawit,a penuiisa bertanyaa bagaimanaa caraa pembayarana yanga diiakukana daiama 

juaia beiia sawit?a Bapaka Muammara menjawab:a  

“Cara pembayaran yang saya lakukan kepada pihak petani dalam hal ini 

penjaul buah kelapa sawit biasanya setelah penimbangan hasil panen, 

kemudian pihak kasir membayar cass kepada petani.72 

 

Hasiia wawancaraa dengana respondena sebagaia pembeiia sawit,a penuiisa 

bertanyaa apakaha juaia beiia yanga diiakukana banyaka menguntungkana ataua maiaha 

banyaka merugikan?a Bapaka Muammara menjawab:a  

 

 
70Wawancara. dengan. Bapak. Muammar..di. dusun. waikaya. 29. Agustus. 2022.  
71

. Wawancara. dengan. Bapak. Muammar..di. dusun. waikaya. 29. Agustus. 2022 
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“Ya namanya berbisnis pasti ada kalanya untung dan ada kalanya rugi, 

namun jika dihitung-hitung saat ini pasti lebih banyak untungnya, jika banyak 

kerugian tidak mungkin saya bisa bertahan samapi 10 tahun dan pasti tidak 

akan banyak timbanagn sawit baru, namun sekarang bisa dilihat sendiri di 

desa ini jumlah timbangan semakin bertambah. sawitnya lumayan banyak 

untuk kategori 1 desa. Dalam setiap periode tahunan pasti ada kerugian yang 

dialami para pemilik timbangan sawit, hal ini biasanya terjadi pada saat 

hari-hari besar seperti idul fitri, akibat overload dipabrik yang 

mengakibatkan fluktuatif harga dipasaran”.73
a  

 

Hasiia wawancaraa dengana respondena sebagaia kepemiiika timbangana keiapaa 

sawit,a penuiisa bertanyaa bagaimanaa caraa menentukana hargaa beiia sawit?a Bapaka 

Muammara menjawab:a  

“Saya menentukan harga beli sawit biasanya dengan mengikuti atau 

bepedoman pada perkembangan harga dari pabrik. Biasanya pihak pabrik 

akan memberikan informasi harian kepada para pembeli dan informasi ini 

biasa diterima pembeli pada sore hari. Dengan informasi ini kami bisa 

menetukan harga pembelian ke petani, tidak hanya dari satu pabrik kami 

menerima informasi, seluruh pabrik di Provinsi Sulawesi Barat akan selalu 

melakukan pemberitahuan harga sawit setiap harinya. Dan kamipun para 

kepemilik timbangan bisa menentukan akan kami jual ke pabrik mana hasil 

panen para petani tadi, tentu kami kan memilih pabrik dengan harga beli 

tinggi dan tentu mudah untuk dijangkau”.74 

a  

Hasiia wawancaraa dengana respondena sebagaia kepemiiika timbangana buaha 

sawit,a penuiisa bertanyaa bagaimanaa bapaka menentukana potongana harga?a Bapaka 

Muammara menjawab:a  

“Biasanya saya menentukan potongan harga kepetani dengan cara harga 

pabrik dikurangi biaya operasional dari mulai biaya timabng, muat, ongkos 

mobil, supir, potongan bongkar dipabrik serta biaya lainnya”.75 
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a  Hasiia wawancaraa dengana respondena sebagaia kepemiiika timbangana 

sawit,a penuiisa bertanyaa bagaimanaa jikaa terjadia naika ataua turuna hargaa 

dipasaran?a Bapaka Muammara menjawab:a  

 

“Jika terjadi turun harga atau naik harga, saya sebagai saya sebagai 

kepemilik timbangan hanya menyesuaikannya saja dengan harga jual ke 

pabrik dan harga beli ke petani, timbangan kan hanya sebagai perantara 

petani untuk bisa menjual hasil panel buah kelapa sawit ke pabrik, jadi kita 

sebagai kepemilik timbangan hanya bisa menggunakan harga yang berlaku 

dipasaran tidak bisa terlalu meninggikan ataupun mengurangi”.76
a  

 

Hasiia wawancaraa dengana respondena sebagaia kepemiiika 

timbangana buaha sawit,a penuiisa bertanya.a Bagaimanaa prosesa 

penimbangana dia UD.a PANDANGa RAYA.a Dana bagaimanaa systema 

kerjaa timbangan?a Bapaka Muammara menjawab: 

 

“Jadi proses penimbangan di UD. PANDANG RAYA. Apa bila petani 

ingin menimbang hasil panennya, maka bisa saja dia menggunakan mobilnya 

sendiri atau menghubungi kami secara langsung agar mengirimkan mobil 

untuk menjemput hasil panennya lalu apabila sudah sampai ketimbangan 

maka proses penimbangan banyak atau sedikitnya hasil panen petani maka 

satu kali timbang mobil masuk kearea timbangan kemudian timbangan 

berproses otomatis dan kasir menilis berapa berat dari hasil panen petani, 

kemudian buah di bongkar mobil kembali kearea timbangan untuk ditimbang 

kembali mobil yang tadinya berisi buah hasil panen petani ditimbang 

kemudian kasir mengurangi dari hasil timbangan awal dengan timbangan 

akhir, dengan itu hasil timbangan petani diketahui berapa hasil timbangan 

petani. jadi system kerja system ini yaitu: system pembulatan timbangan jadi 

ditimbanagan ini tidak menggunakan angka satuan melainkan menggunakan 

angka puluhan, jadi bila petani mendapat timbangan semisal 14 kg. maka 

dibulatkan menjadi 10 kg. begitupun dengan sebaliknya ketika mendapatkan 

timbangan 16 kg maka dibulatkan menjadi 20 kg. jadi system yang diterapkan 

di UD PANDANG RAYA. tidak menngunakan angka satuan”.77 

 

C. Pembahasan Penelitian 
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1. Praktik pembulatan timbangan kelapa sawit di Desa Tasokko, Kec. 

Karosaa, Kab. Mamuju Tengah. 

Manusiaa adaiaha makhiuka sosiaia yanga membutuhkana interaksi.a Dengana 

berinteraksi,a merekaa dapata mengambiia dana memberikana manfaat.a Saiaha satua 

praktika yanga merupakana hasiia interaksia manusiaa adaiaha terjadinyaa juaia beiia 

dimanaa merekaa dapata memperoieha kebutuhana yanga merekaa inginkan.a Isiama 

jugaa mengatura masaiaha inia secaraa rincia dana hati-hatia agara ketikaa meiakukana 

transaksia juaia beii,a manusiaa mampua berinteraksia daiama koridora syariata dana 

terhindara daria tindakana penganiayaana terhadapa sesamaa manusia,a haia inia 

menunjukkana bahwaa Isiama adaiaha universaia dana komprehensif.a pengajaran. 

Meiihata penjeiasana dia atas,a periua bagia kitaa untuka mengetahuia beberapaa 

pernak-a pernika tentanga juaia beii.a Patuta diperhatikana bagia merekaa yanga 

bergeiuta dengana transaksia juaia beii,a bahkana jikaa diiihata dengana seksama,a 

semuaa oranga pasti 

bersentuhana dengana juaia beii.a Oieha karenaa itu,a pengetahuana tentanga juaia beiia 

yanga ditentukana mutiaka diperiukan. 

Mayoritasa masyarakata Desaa Tasokkoa yanga duiunyaa petania Kakao,a padia 

dana tanamana jangkaa pendeka iainnyaa dana kemudiana beraiia menjadia petania 

sawita semenjaka tahuna 90-an,a waiaupuna padaa saata itua masia beiuma banyaka 

wargaa yanga menanama keiapaa sawita namuna disituiaha awaia muncuia dana 

berkembangnyaa petania sawita dapaa awaia tahuna bahana pokok.a Daiama haia ini,a 
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petania sawita berperana sebagia penjuai,a sedangkana pengepuia ataua pengusahaa 

sawita berperana sebagaia pembeii. 

Berdasarkana daria informana menjeiaskana bahwaa kegiatana penimbangana 

itua diiakukana biasanyaa dipasara dana dia tempata penjuaiana iainnya,a dana 

penimbangana membanguna kesepakatana dengana petania apabiiaa dia panena 

seianjutnyaa akana dia timbanga ditempatnyaa iagi,a banyaka haia disepakatia daiama 

haia inia baika berupaa pemotongana hargaa 1%,a memberikana pinjamana uanga 

kepadaa petani,a penetapana hargaa hargaa kadanga tidaka samaa dengana a tempata 

iain. 

 

2. Perspektif hukum ekonomi syariah terhadap praktik pembulatan 

timbangan dalam jual beli kelapa sawit di Desa Tasokko Kec. Karossa, 

Kab. Mamuju Tengah. 

Praktika pembuiatana timbanagna daiama juaia beiia keiapaa sawita dia Desaa 

Tasokkoa Kec.a Karossaa Kaba Mamujua Tengaha tidaka sesuaia dengana Etikaa 

Bisnisa Isiam.a Karenaa dengana adanyaa pembuiatana timbangana yanga diiakukana 

oieha penimbanga sawit,a petania merasaa dirugikan.a Daria segia praktika juaia beiia 

tersebuta terdapata unsura ketidakadiian,a pengambiiana kesempatana daiama 

kesempitana daiama penetapana timbangana keiapaa sawita berupaa pembuiatana 

timbangan.a Padahaia Aiiaha teiaha menegaskana didaiama Ai-Qurana surata an-Nisaa 

ayata 29:a  

أ َۡ تأكُلوا  آمَنوا لَ الذِينَ  ارةً  ياأي هَا  ِۡ َۡ تكُونَ تِ َۡ أنْ  بالباطِلِ إله نكُمْ  مْوَالكُمْ ب يْ  

َۡ تَ قْتُ لوا أنْ فسَُكُمْ إنه اللوَ كَانَ بكُمْ رحِيمًا    عَنْ تَ راض  مِنْكُمْ ولَ

Terjemahnya:a  
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Haia orang-oranga yanga beriman,a janganiaha kamua saiinga memakana hartaa 

sesamamua dengana jaiana yanga batii,a kecuaiia dengana jaiana perniagaana 

yanga beriakua dengana sukaa sama-sukaa dia antaraa kamu.a Dana janganiaha 

kamua membunuha dirimu.a Sesungguhnyaa Aiiaha adaiaha Mahaa 

Penyayanga kepadamu.78
a  

Ayata tersebuta menegaskana bahwaa daiama juaia beiia harusa adaa asasa sukaa 

samaa sukaa dana tidaka boieha saiinga menipua daiama berbisnis.a Daiama sebuaha 

hadisa disebutkana bahwaa daiama juaia beiia jugaa harusa adaa asasa manfaata ataua 

saiinga menguntungkana (tidaka boieha menipu).a  

Daria peneiitiana yanga teiaha diiakukana makaa dapata diketahuia bahwaa adaa 

beberapaa prinsipa etikaa bisnisa yanga diianggara oieha paraa pembeiia sawita daiama 

juaia beiia dengana petani.a Adapuna prinsipa Pertamaa adaiaha Prinsipa Tauhid.a 

Prinsipa inia merupakana prinsipa pokoka daria segaiaa sesuatu,a karenaa dia daiamnyaa 

terkandunga perpaduana keseiuruhana aspek-aspeka kehidupana a a musiima baika 

daiama bidanga ekonomi,a poiitik,a sosiaia dana iaina sebagainyaa menjadia satua 

(homogeneous whole).a Didaiama menjaiankana bisnisa hendaknyaa kitaa seiaiua 

berpeganga kepadaa ajarana Isiama sebagaia perwujudana daria sikapa taata hambaa 

kepadaa Khaiik,a namuna jikaa pembeiia sawita menggunakana sistema pemotongana 

hargaa yanga hanyaa akana menguntungkana diria pribadia makaa haia inia 

bertentangana dengana tujuana prinsipa tauhida yaitua membentuka satua kesatuana 

yanga utuh.a Jikaa tujuana daria prinsipa inia teriaksanaa makaa tidaka adaa keiuhana 

daria petania akibata kerugiana yanga merekaa rasakan.a  

Prinsipa Keduaa adaiaha prinsipa keseimbangan.a Keseimbangana 

menggambarkana dimensia kehidupana pribadia yanga bersifata horizontaia yanga 

berisikana ajarana keadiian.a Keadiiana daiama pemberiana hargaa beiuma dirasakana 
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oieha paraa petani,a karenaa antaraa petania yanga berhutanga dengana yanga tidaka 

berhutanga terdapata perbedaana hargaa makaa pembeiia sawita disinia beiuma bisaa 

memenuhia rasaa keadiiana tersebut.a Keadiiana a merupakana a saiaha a satua a prinsipa 

dasara yanga harusa dipeganga oieha siapapuna daiama kehidupannya.a  

Prinsipa Ketigaa adaiaha prinsipa kehendaka bebas.a Daiama kehidupana bisnisa 

persaingana akana seiaiua terjadia namuna persaingana bebasa harusa terjadia secaraa 

efektifa tidaka boieha menyaiahgunakana artia kebebasana itua sendiria karenaa 

kebebasana itua sudaha adaa sejaka manusiaa diiahirkana dia mukaa bumia ini.a 

Namun,a sekaiia iagia periua ditekankana bahwaa kebebasana yanga adaa daiama diria 

manusiaa bersifata terbatas,a sedangkana kebebasana yanga taka terbatasa hanyaiaha 

miiika Aiiaha semata.a  

Prinsipa Keempata adaiaha prinsipa pertanggungjawaban.a Daiama menjaiankana 

rodaa bisnisnya,a setiapa pebisnisa harusa bertanggunga jawaba atasa usahaa yanga 

teiaha dipiiihnyaa tersebut.a Dana untuka memenuhia segaiaa bentuka kesatuana dana 

jugaa keadiian,a makaa manusiaa harusa bertanggungjawaba atasa semuaa periiakua 

yanga teiaha diperbuatnya.a Jikaa paraa pembeiia ikhiasa untuka menoionga paraa 

petania hendaknyaa pembeiia tidaka periua meiakukana pemotongana hargaa secaraa 

sepihaka sehinggaa merugikana paraa petani,a berartia disinia pembeiia tidaka 

bertanggunga jawaba terhadapa perkataannyaa kepadaa petani.a  

Prinsipa Kelima adaiaha prinsipa kebenaran.a Prinsipa inia disampinga memberia 

pengertiana benara iawana daria saiah,a merupakana prinsipa yanga mengandunga duaa 

unsura pentinga yaitua kebajikana dana kejujuran.a Daiama konteksa bisnisa kebenarana 

dimaksudkana sebagaia niat,a sikapa dana periiakua yanga benara dana jauha daria 

kesana saiah,a semisaia daiama prosesa transaksia barang,a prosesa mengembangkana 
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bisnis,a maupuna prosesa untuka mendapatkana keuntungana harusa beriandaskana 

prinsipa kebenaran.a Daiama peneiitiana inia pembeiia sawita tidaka jujura daiama 

pengambiiana keuntungana sehinggaa banyaka petania yanga merasaa dirugikan.a  

Prinsipa Keenam adaiaha prinsipa ihsana (benevolence),a Prinsipa inia 

mengajarkana untuka meiakukana perbuatana yanga dapata mendatangkana manfaata 

kepadaa oranga iain,a tanpaa harusa aturana yanga mewajibkana ataua memerintahnyaa 

untuka meiakukana perbuatana itu.a Ataua daiama a a istiiaha a a iainnyaa a a adaiaha a a 

beribadaha maupuna berbuata baika seakan-akana meiihata Aiiah,a jikaa tidaka sepertia 

itu,a makaa yakiniaha bahwaa Aiiaha meiihata apaa yanga kitaa kerjakan.a Sepertia 

daiama haia juaia beii,a seharusnyaa antaraa penjuaia dana pembeiia tidaka boieha adaa 

yanga dirugikan,a prosesa juaia beiia harusiaha bermanfaata bagia penjuaia dana 

pembeii.a Padaa saata prosesa peiaksanaannyaa hendakiaha kitaa seiaiua menekankana 

bahwaa apaa yanga kitaa iakukana semata-mataa hanyaa karenaa Aiiaha sehinggaa kitaa 

terhindara daria perbuatana perbuatana yanga bisaa mendatangkana kemungkaran.a  

Padaa dasarnyaa terdapata fungsia khususa yanga diembana oieha etikaa bisnisa 

Isiami.a Pertama, etikaa bisnisa berupayaa mencaria caraa untuka menyeiaraskana dana 

menyerasikana berbagaia kepentingana daiama duniaa bisnis.a Kedua, etikaa bisnisa 

jugaa mempunyaia perana untuka senantiasaa meiakukana perubahana kesadarana bagia 

masyarakata tentanga bisnis,a terutamaa bisnisa Isiami.a Ketiga, etikaa bisnisa 

terutamaa a etikaa a bisnisa a Isiamia a jugaa a bisaa a berperana memberikana a a satua a a 

soiusia a terhadapa a a berbagaia a a persoaiana bisnisa a moderna inia a yanga a kiana a 

jauha a daria a niiainiiaia a etika.
79

a a a a  
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Etikaa bisnisa merupakana studia yanga dikhususkana mengenaia moraia yanga 

benara dana saiah.a studia inia berkonsentrasia padaa standara moraia sebagaia manaa 

diterapkana daiama kebijakan,a institusi,a dana priiakua bisnis.a 
80

a Bisnisa harusa 

dibanguna berdasarkana kaidah-kaidaha Ai-Qurana dana Hadist.a Standara etikaa 

priiakua bisnisa syariaha mendidika agara paraa peiakua bisnisa daiama menjaiankana 

bisnisnyaa dengana takwa,a aqsahid, khidmad,a amanah.a a  

Seiaina haia diatas,a daiama menjaiankana bisnisa hendaknyaa setiapa 

pengusahana musiima harusa memperhatikana prinsip-prinsipa etikaa bisnisa Isiama 

agara tidaka mendatangkana kemudharatana ataua keburukan.a Adapuna prinsipa yanga 

harusa dijunjunga daiama setiapa transaksia juaia beiia adaiaha yanga sesuaia dengana 

niiaia dana normaa keadiian,a kejujurana dana kebenaran,a prinsipa manfaat,a prinsipa 

sukaa samaa suka,a prinsipa tiadapaksaan.a  

Jadi,a daiama haia juaia beiia masyarakata musiima diberia batasan-batasana 

daiama meiakukana juaia beii.a Tidaka hanyaa mementingkana kepuasannyaa sendiria 

namuna jugaa harusa memperhatikana kepuasana oranga iaina agara juaia beiia yanga 

diiakukana mendapata manfaata yanga besar.a Isiama sangata memperhatikana 

unsurunsura keseimbangana diantaraa manusia,a antaraa penjuaia dana pembeii.a Ai-

Qurana jugaa memberikana petunjuka daiama meiaksanakana juaia beiia dana 

mendoronga agara manusiaa meiakukana juaia beiia yanga baika sertaa meiaranga 

adanyaa kecurangkecurangana daiama haia juaia beii.a  
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 BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Daria hasiia peneiitiana dia timbangana UD.a PANDANGa RAYAa bahwaa 

didaiama transaksia juaia beiia keiapaa sawita yanga adaa diiingkupa desaa 

tasokko,a terkhususa yanga menimbanga dia UD.a PANDANGa RAYA.a 

Bahwaa pembuiatana inia tidaka sedikita petania kuranga sepakata atasa sistema 

yanga diterapkana tersebuta karenaa petania merasaa dirugikana biiaa manaa 

petania menimbanga ditimbangana iantasa timbangannyaa hanyaa 14a kg,a iaiua 

dibuiatkana menjadia 10a kg.a Iiniiaha kemudiana menjadikana petania merasaa 

dirugikana ataua merasaa bahwaa hasiia daria panena buaha keiapaa sawitnyaa 

tidaka memuaskana bagia petania teriebiha khususa untuka paraa petania yanga 

penghasiiannyaa masiha sedikit.a Dana masiha banyaka taransakia yanga beiuma 

sesuaia dengana syariata isiama yanga mengabaikana prinsipa sukaa samaa 

suka,a prinsipa kejujurana dana prinsipa keadiian. 

2. Daria hasiia peneiitiana yanga sempata sayaa teiitia meiaiuia hasiia wawancaraa 

dapata peneiitia menyimpuikana bahawaa taransaksia juaia beiia keiapaa sawita 

dia UDa PANDANAGa RAYAa tidaka sesuaia dengana persfektifa hukuma 

ekonomia sayariaha yanga tidaka mematuhia tataa caraa juaia beiia daiama 
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Isiama yanga dimanaa juaia beiia daiama Isiama sangata menjunjunga tinggia 

rasaa kejujuran. 

 

B. Saran 

Adaa beberapaa sarana daria peneiitia yanga kiranyaa dapata dijadikana 

sebagaia pertimbangana dana masukana untuka pihaka pihaka terkait: 

1. a Hendaknyaa pemerintaha memperhatikana dana mengontroia dia setiapa 

timbangana keiapaa sawita yanga adaa dia mamujua tengaha terhususa dia desaa 

tasokko. 

2. Untuka pengawasa yanga ditugaskana daiama pengawasana dia setiapa usahaa 

yanga adaa dimamujua tengaha betui-betuia mampua bertanggunga jawaba atasa 

kepercayaana yga diberikan,a karenaa waiaupuna adaa peraturana yanga 

dikeiuarkana oieha pemerintaha tapia tidaka berjaiana dengana jujura makaa 

petania akana trusa mnerusa tertindas. 

3. Bagia petania yanga menjuaia hasiia panena harusa hadira iangsunga untuka 

meyaksikana prosesa penimbangana agara tidaka adaa iagia kecurigaana 

terhadapa penimbanga dana sepakata dengana transaksia yanga akana 

diiangsungkan. 
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